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Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Nurdin Bakry, M.Ag  

Pembimbing II : Ida Friatna, S.Ag, M.Ag 

Kata Kunci  : Metode Ijtihad, Bunga Bank 

 

Permasalahan bunga bank pada saat ini merupakan suatu keadaan yang dianggap 

penting untuk dibahas dalam kegiatan perekonomian Islam. Namun, perbedaan 

pendapat antara boleh dan tidaknya bunga bank menjadi suatu kontroversi yang 

masih dihadapi oleh masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat perlu memahami 

lebih dalam mengenai hukum bunga bank. Penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan berikut yaitu bagaimana pendapat ulama tentang bunga 

bank dan metode ijtihad hukum bunga bank menurut Yusuf Qardhawi dan Syekh 

Ali Jum’ah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) serta pendekatan 

penelitian komparatif. Hasil penelitian ini yaitu Yusuf Qardhawi berpendapat 

bahwa bunga bank adalah riba dan hukumnya haram, keputusan tersebut 

berdasarkan pernyataan dari lembaga fiqih ikatan negara-negara Islam di Mekah 

Mukarramah. Salah satu penyebab Yusuf Qardhawi mengharamkan bunga bank 

ialah karena tidak adanya kemaslahatan yang hakiki pada bunga bank tersebut. 

Sedangkan, Menurut Syekh Ali Jum’ah hukum bunga bank adalah sebuah 

keuntungan yang halal dan tidak terdapat syubhat didalamnya dan barang siapa 

yang menginfakkan uang yang diperoleh dari bunga bank itu sendiri maka, 

hukumnya adalah boleh. Dalam permasalahan ini, Yusuf Qardhawi menggunakan 

metode Ijma’ yang lahir dari berbagai lembaga, pusat penelitian, muktamar, 

seminar-seminar fiqih dan ekonomi Islam. Sedangkan, Syekh Ali Jum’ah 

menggunakan metode istislahi. Karena berdasarkan pendapat yang diutarakan, 

beliau beranggapan bahwasanya bunga bank tersebut berperan sebagai pusat 

kemakmuran dan kemajuan serta termasuk dalam asas Islam yang benar dan tidak 

terdapat keharaman padanya. 
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PEDOMAN TRANLITERASI 

 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

latin 

Nama 

 Alīf Tidak ا

dilam

bangk

an 

Tidak 

dilambangk

an 

 ṭā’ ṭ Te ط

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ Zet ظ Bā’ B Be ب

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbalik (di 

atas) 

 Ṡa’ ṡ Es (dengan ث

titik di atas) 
 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ Ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żāl Ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 
 Mīm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sīn S Es س

hamza ء Syīn Sy Es dan ye ش

h 

‘ Apostrof 
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 Ṣad ṣ Es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ De (dengan ض

titik di 

bawah) 

    

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong.   

 
1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

 
2) Vokal Rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat atau huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

 fatḥah dan yā’ Ai a dan i ..َ.يْ 

 fatḥah dan wāu Au a dan u ..َ.وْ 

 

 Contoh: 

 kataba -   كَتَبَْ  

 fa’ala -     فَ عَلَْ  

 żukira -     ذكُِرَْ  

هَبُْ    yażhabu -  يَذ 
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 su’ila -    سُئِلَْ  

 kaifa -   كَي فَْ  

لَْ    haula -    هَو 

 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alīf atau ...اَْ...ىَْ

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas ي 

...  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas و 

 

Contoh: 

 qāla -   قَالَْ  

 ramā -   رَمَى  

 qīla -   قِي لَْ  

لُْ    yaqūlu – يَ قُو 

 

4. Tā’ marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua : 

1) Tā’ marbūtah hidup 

Tā’ marbūtah yang hidup atau mendapatkan harakat fatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūtah mati 

Tā’ marbūtah yang mati atau mendapatkan harakat sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka tā’ marbūtah itu ditransliterasian dengan ha (h). 

Contoh : 

 

ضَةُْالَأط فَالِْ     rauḍah al-aṭfāl - رَو 

- rauḍatul aṭfāl 
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ةُْ     al-Madīnah al-Munawwarah - الَ مَدِي  نَةُْال مُنَ وَّ

- al-Madīnatul-Munawwarah 

 ṭalḥah -          طلَ حَةُْ   

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 

 rabbanā - ربَ َّنَا  

 nazzala - نَ زَّلَْ  

 al-birr - البِرْ   

 al-ḥajj - الحَجْ   

 nu’ima – نعُِمَْ  

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan dengan kata ,(ال)

sandang yang diikuti oleh huruh syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 

 ar-rajulu -   الرَّجُلُْ  

 as-sayyidatu -  السَّيِّدَةُْ  
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 asy-syamsu - الشَّم سُْ  

 al-qalamu -    القَلَمُْ  

 al-badī’u -   البَدِي عُْ  

 al-jalālu -   الجَلََلُْ  

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alīf. 

Contoh: 

 

 ta’khużūna - تأَ خُذُو نَْ  

ءُْ    ’an-nau -    الن َّو 

ءْ     syai’un -    شَي 

 inna -      إِنَّْ  

 umirtu -   أُمِر تُْ  

 akala -    أَكَلَْ  

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim, maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya.  

Contoh:  

 

زقِِي نَْ  رُْالر ّٰ هَْلَهُوَْخَي    Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqīn -  وَاِنَّْالل ّٰ

- Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

زَانَْ فُواْال كَي لَْوَال مِي    Fa auf al-kaila wa al-mīzān -     فَاَو 

- Fa auful-kaila wal-mīzān 
 Ibrāhīm al-Khalīl -   اِب  رَاهِي مَْال خَلِي ل

          - Ibrāhīmul-Khalīl 

رّْٰ مِْالل ّٰهِْمَج  ىهَاَْ  بِس  َ  ىهَاْوَمُر سّٰ   - Bismillāhi majrahā wa mursāhā 
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هِْعَلَىْالنَّاسِْحِج ْال بَ ي تِْ           Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti man istaṭā’a -  وَلِل ّٰ

             ْ تَطاَعَْاِليَ هِْسَبِي لَا َ  مَنِْاس     ilaihi sabīla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistaṭā’a ilaihi 

sabīla  

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sisitem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut harus digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kata. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri sendiri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

 

ْرَسُو ل                      ٌ َْ  وَمَاْمُحَمَّد ْاِلََّّ       ْ- Wa mā Muhammadun illā rasūl 

اْ ركَا ةَْمُب ّٰ ْببَِكَّ   Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī - اِنَّْاَوَّلَْبَ ي تٍْو ضِعَْلِلنَّاسِْلَلَّذِي 

           Bibakkata mubārakan 

رُْرَمَضَانَْالَّذِي         ْانُ زِلَْفِي هِْال قُر اّٰنَُْ  شَه   ٌ   - Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al 

Qur’ānu 
- Syahru Ramaḍānal-lażī unzila fīhil 

Qur’ān 

فُُقِْال مُبِي نِْ                      ْراَّٰهُْباِلَّ  َ  وَلَقَد     - Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubīn 

- Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubīni 
لَمِي نَْ                       ْال عّٰ دُْلِل ّٰهِْرَبِّ َ  الَ حَم    - Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn 

- Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:  

هِْوَفَ ت ح ْقَريِ بْ                    ْمِّنَْالل ّٰ َ  نَص ر   ْ- Nasrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

عاا                             َم رُْجَمِي   َْ  لِّل ّٰهِْالَّ    - Lillāhi al-amru jamī’an 

         - Lillāhil-amru jamī’an 

ءٍْعَلِي م ْ                      ࣖوَهُوَْبِكُلِّْشَي    - Wallāha bikulli syai’in ‘alīm 
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10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disetai dengan pedoman 

tajwid. 

 Catatan :  

  Modifikasi  

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperi biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.  

Contoh: Ṣamad bin Sulaimān 

2) Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Miṣr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

Kata-kata yag sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan tasawuf.
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DAFTAR LAMPIRAN  
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan zaman pada saat ini tentu tidak terlepas dari kecanggihan 

teknologi yang digunakan oleh masyarakat dalam kegiatan bermuamalah. Sebagai 

umat Islam harus merealisasikan ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan 

terutama dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan ekonomi. 

Kegiatan bermuamalah dalam kehidupan masyarakat berupa pinjaman dan 

menabung serta transaksi yang dapat dilakukan tanpa batas di setiap Negara. 

Adapun kegiatan bermuamalah adalah kegiatan jual beli barang yang 

memberi manfaat. Tranksaksi muamalah dapat di lakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk mendukung kegiatan tersebut, diperlukan badan usaha yang 

dapat mengelola dana dan menyalurkannya kepada masyarakat yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi salah satu peran penting 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Indonesia. Kegiatan yang 

dilakukan dalam bentuk pinjaman dan menabung. Apabila dikaitkan dengan 

perbankan yaitu suatu lembaga keuangan yang memberikan layanan jasa sebagai 

mediator terhadap masyarakat yang mempunyai kelebihan dana dan kekurangan 

dana. Mediator berfungsi sebagai bank yang bertugas untuk mengelola dana 

kemudian, dititipkan kepada masyarakat sehingga, dana tersebut dapat disalurkan 

untuk masyarakat yang membutuhkan dana.1 

Para pendukung perbankan Islam berkata bahwa bunga bank adalah riba 

sehingga, tindakan terhadap bunga bank mendorong para sarjana dan pratktisi 

perbankan muslim untuk menemukan cara dan alat guna untuk mengembangkan 

                                                         
1Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 63.  
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sistem perbankan alternatif yang sesuai ajaran hukum Islam khususnya aturan-

aturan yang terkait dalam pengharaman riba.2 

Riba merupakan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena 

penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. Pembagian riba 

diklasifikasikan menjadi: 

1. Riba qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang 

disyaratkan terhadap debitur (muqtaridh). 

2. Riba jahiliyah adalah kelebihan yang terjaidi karena utang dibayar melebihi 

pokok utang, karena debitur terlambat membayarnya dari jatuh tempo yang 

telah ditetapkan. 

3. Riba fadhl adalah kelebihan kadar yang terjadi karena pertukaran dengan 

kadar yang berbeda antar barang ribawi yang sejenis. 

4. Riba nasi’ah adalah tambahan pembayaran atas jumlah modal yang 

disyaratkan lebih dahulu yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur 

tanpa risiko, sebagai imbalan dari jarak pembayaran yang diberikan kepada 

debitur.3 

Didalam Al-Qur’an terdapat ayat yang membahas dan menjelaskan 

tentang perbuatan riba. Tercantum pada surah Al-Baqarah ayat 275: 

ۡ  مَسِّ   ۡ  طََٰنُ م  نَ ٱل ۡ  كُلُونَ ٱلرِّبََٰواْ لََ يَ قُومُونَ إ لََّ كَمَ ا يَ قُومُ ٱلَّذ ي يَ تَخَبَّطهُُ ٱلشَّي ٱلَّذ ينَ يأَ
ۡ  عَ   ۡ  بَ  ۡ   وَأَحَلَّ ٱللَّهُ ٱل ۡ  لُ ٱلرِّبََٰواْ   ۡ  عُ م ث ۡ  بَ  اَ ٱل ۡ  اْ إ نََّّ ۡ   قَالُو ل كَ ب أَن َّ هُم ۡ   ذََٰ

ۡ  رهُ ُۥ  إ لََ ٱللَّه    ۡ   مِّن رَّ بِّه  ۦ فَٱنتَ هَىَٰ فَ لَه ُۥ مَا سَلَفَ وَأَ م ۡ  ع ظَة ۡ  ءَه ُۥ مَو ۡ   فَمَن جَا وَحَرَّمَ ٱلرِّبََٰواْ  
ل دُونَ  ۡ   ف يهَا خََٰ ۡ   هُم بُ ٱلنَّار    ۡ  حََٰ ۡ  ئ كَ أَص ۡ   عَادَ فَأُوْلََٰ  ۡ   وَمَن  

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melaikan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

                                                         
2Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-

Revivalis, Cet.III, (Jakarta: Paramadina, 2004), hlm. 13.  
3 Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah, Cet.I, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 56. 
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mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah [2]: 275). 

Pada zaman jahiliyah, pinjam meminjam adalah unsur dzalim khususnya 

kepada peminjam. Maka, transaksi ekonomi yang terdapat di Bank Konvensional 

atau Bank Syari’ah pada saat ini, dilandasi oleh keinginan untuk saling memberi 

manfaat antara satu sama lain. Sebelum pihak bank melakukan transaksi terhadap 

kemampuan debitur dalam melunasi hutangnya jika pelindung hukum melakukan 

hal-hal yang merugikan hak mereka sebagai debitur maka, bunga bank bersedia 

untuk memberi uang pinjaman pada saat telah melakukan pelunasan uang yang 

dipinjamkan. Nilai uang dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Sehingga, 

satu juta hari ini akan berbeda nilainya dengan satu juta lima tahun atau sepuluh 

tahun yang akan datang. Kemudian, bunga bank atau pertambahan nilai, dua 

transaksi atau dua jenis benda yang akan ditransaksikan hanya sebagai 

penyempurnaan nilai pada tahun setelahnya. Beberapa dari mereka ada yang 

membolehkan dan ada yang mengharamkan.4 

Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 

prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya dan 

bunga bank dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah 

maupun nasabah yang membayar kebank, baik itu nasabah yang memiliki 

simpanan atau yang memperoleh pinjaman.5 

Sedangkan, permasalahan bunga bank pada saat ini merupakan suatu 

keadaan yang dianggap penting untuk dibahas dalam kegiatan perekonomian 

Islam. Namun, perbedaan pendapat antara boleh dan tidaknya bunga bank 

                                                         
4 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 176. 
5 Kasmir, Bank dan Lembaga Keungan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), hlm. 

114.  
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menjadi suatu kontroversi yang masih dihadapi oleh masyarakat. Oleh karena itu, 

masyarakat perlu memahami lebih dalam mengenai hukum bunga bank.6   

Ada tiga kelompok masyarakat dalam memahami bunga bank dengan 

berbagai pendapat yaitu: 

1. Bunga bank adalah riba sehingga hukumnya haram. 

2. Bunga bank tidak sama dengan riba sehingga, hukumnya bisa halal bisa 

haram. 

3. Selama bunga bank tidak memberatkan salah satu pihak dalam transaksi 

maka, hukumnya halal.7  

Maka dapat ditegaskan bahwa, bunga bank merupakan hal yang sifatnya 

khilafiyyah (perbedaan pendapat) dikalangan ulama. Sehingga, kita tidak bisa 

menganggap bahwa orang yang menghalalkan bunga bank sama sebagai orang 

yang menghalalkan riba dan orang yang mengharamkan riba.8 

Menurut Yusuf Qardhawi bahwasannya bunga bank adalah riba dan 

hukumnya haram keputusan tersebut berdasarkan pernyataan dari lembaga fiqih 

ikatan negara-negara Islam di Mekah Mukarramah.9 

Salah satu penyebab Yusuf Qardhawi mengharamkan bunga bank ialah 

karena tidak adanya kemaslahatan yang hakiki pada bunga bank tersebut.10 Yusuf 

Qardhawi melandasi hal tersebut pada surah Al-A’raf ayat 157, sebagai berikut: 

 

                                                         
6 Veri Mei Hafnizal, “Bunga Bank (Riba) dalam Pandangan Hukum Islam”, Jurnal: At-

Tasyri, Vol. 09 No. 1, Januari -Juni 2017. hlm. 48.  
7Hardiwinoto, Kontroversi Produk Bank Syariah dan Ribaya Bunga Bank, Cet.I, 

(Semarang: Amanda, 2018), hlm. 88.  
8 Muslimin H. Kara, Bank Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 75.  
9 Yusuf Al-Qaradhawi, Fatwa Fatwa Kontemporer Jilid 3, Cet.I. (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2002), hlm. 535. 
10 Yusuf Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2003), 

hlm. 54.  
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ْٱل ْٱَ  ٱلَّذِينَْيَ تَّبِعُونَْٱلرَّسُولَْٱلنَّبِيَّ رىَّٰةَِْ  لتَّوٱفِيَْْ  توُبااْعِندَهُمَ  مَكْۥلَّذِيْيَجِدُونهَُْأمُِّيَّ
هُمَ  رُوفِْوَيَنَ  مَعَ  مُرُهُمْبِٱلَ  إِنجِيلِْيأََ  وَٱل بَّٰتِْمُنكَرِْوَيُحِل ْلَهُمُْٱلطَّيَِّ  ٱلْعَنَِْْ  هَى ّٰ

لَّٰلَْٱلَّتِيَْْ  أَغَ  وَٱلَْ  رهَُمَ  إِصَْ  هُمَ  ئِثَْوَيَضَعُْعَنَ  خَبََّْٰ  هِمُْٱلَ  وَيُحَرِّمُْعَلَي
عُوا ْٱلن ورَْٱلَّوهُْوَعَزَّرُْْۦفَٱلَّذِينَْءَامَنُوا ْبهَِِْْ  َْْ  هِمَ  عَلَيَْ  كَانَت أنُزِلََْْ  ذِيوَنَصَرُوهُْوَٱت َّب َ

لِحُونََْ  مُفَ  ئِكَْهُمُْٱلَ  أُو لَّْْٰۥ مَعَهُْ  
(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa 

baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan 

mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik 

bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan 

membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 

mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 

kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung. (Al-A’raf 

[8]: 157).  

Sedangkan, menurut Syekh Ali Jum’ah hukum bunga bank adalah sebuah 

keuntungan yang halal dan tidak dapat syubhat didalamnya dan barang siapa yang 

menginfakkan uang yang diperoleh dari bunga bank itu sendiri maka, hukumnya 

adalah boleh. Karena Syekh Ali Jum’ah sendiri lebih mendominasi pendapat 

pendahulunya yaitu Sayyid Tantawi dan fatwa Majma’ Al-Buhuts Al-Islamiyah di 

Al-Azhar yang menyatakan bunga bank itu bukalah riba yang diharamkannya.11 

Syekh Ali Jum’ah melihat uang tersebut sebagai bagi hasil keuntungan 

dari pada sebuah usaha. Keuntungan tersebut dibagikan kepada pemilik harta oleh 

yang meminjam. Dan hal tersebut merupakan pembagian hasil usaha yang sudah 

saling ridha.12 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Metode Ijtihad Hukum Bunga Bank (Studi Komparatif Yusuf 

Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah).  

                                                         
11 Ahmad Sarwat, Hukum Bermuamalah Dengan Bank Konvensional, (Jakarta Selatan: 

Rumah Fiqih Publishing, 2019), hlm. 27.   
12 Ibid, hlm. 28.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat ulama tentang bunga bank?  

2. Bagaimana metode ijtihad hukum bunga bank menurut Yusuf Qardhawi 

dan Syekh Ali Jum’ah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pendapat ulama tentang bunga bank. 

2. Untuk mengetahui metode ijtihad hukum bunga bank menurut Yusuf 

Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah. 

 

D. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas persoalan tentang metode 

ijtihad hukum bunga bank. Namun sejauh ini penulurusan terhadap penelitian 

terdahulu, belum ditemukan kajian yang secara khusus mengkaji tentang metode 

ijtihad hukum bunga bank Studi Komparatif Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali 

Jum’ah. Hanya saja, ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan kajian 

penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Nurhidayat, mahasiswa Studi Perbankan 

Syariah Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu pada Tahun 2019 M/ 1440 H, 

dengan judul: “Perbandingan Konsep Riba dan Bunga Bank Menurut Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah dan Fazlur Rahman”. Kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah riba menurut Ibnu Qayyim terbagi menjadi dua macam, pertama 
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riba jali atau riba nasiah diharamkan karena kemudharatannya yang sangat 

besar. Kedua riba khafi atau riba fadl diharamkan karena menjadi wasail 

terhadap praktek riba jali. Menurut Fazlur Rahman bunga bank tidak 

diartikan sebagai riba. Riba yang diharamkan dalam al-quran adalah yang 

bersifat mengeksploitasi. Bunga bank dibolehkan, karena tidak termasuk 

dalam tambahan riba berlipat ganda, meskipun ditentukan bunganya 

terlebih dahulu. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Asma Nur Laila Fahriyyah, mahasiswi Studi Ilmu 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Univesritas Islam 

Negeri Walisongo Semarang pada Tahun 2018, dengan j udul “Bunga Bank 

Dalam Perspektif Dr. K.H MA Sahal Mahfudi”. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah pertama bunga bank menurut Kyai Sal Mahfudh 

mempunyai pendapat mengenai status hukum yaitu mubah. Kedua pendapat 

Kyai Sahal Mahfudh jelas bertentangan dengan al-quran yang sudah 

diterapkan dalam empat kali penurunan waktu yang berbeda-beda yaitu 

tercantum dalam QS. Ar-Rum ayat 39, QS. An-Nisa 161, QS. Al-Baqarah 

275. 

3. Jurnal yang ditulis oleh St. Syahruni Usman, mahasiswa Syariah dan 

Ekonomi Islam IAIN Ambon, dalam “Jurnal: Tahkim, Volume. 10, Nomor, 

1. Juni 2014”, dengan judul “Bunga Bank Dalam Perspektif Hukum Islam”. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah riba telah ada sejak zaman jahiliah 

yang secara ekonomi telah digunakan pemilik modal untuk mengeksploitasi 

orang miskin dalam mendapatkan keuntungan. Dalam era modern muncul 

usaha perbankan konvensional yang menggunakan sistem bunga. 

Mencermati hal itu perlu dianalisis pandangan ulama mengenai riba dan 

apakah bunga bank identik dengan riba atau bukan. Dalam kaitan ini semua 

ulama sepakat bahwa riba yang dipraktekkan di masa klasik diharamkan 

karena adanya unsur eksploitasi yang menimbulkan kezaliman dari pemilik 
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modal kepada peminjam. Sebab itu mayoritas ulama menganggap bunga 

bank identik dengan riba. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Jati Riwi Maliastuti dan Tedi Kholiluddin, 

mahasiwa Pascasarjana Universitas Wahid Hasyim Semarang, dalam 

“Jurnal: Tasamuh, Volume 3, Nomor 2, Desember 2020”, dengan judul 

“Analisis Pendapat Yusuf Qadhawi dan Ali Jum’ah Tentang Hukum Bunga 

Bank”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Yusuf Qardhawi dengan 

tegas menyatakan bahwa bunga bank sama dengan riba yang sampai kapan 

pun akan dihukumi haram. Ali Jum’ah dengan hati-hati tidak 

menggeneralisasi bahwa bunga bank sama dengan riba. Dalam beberapa 

kasus, transaksi di negara non muslim dibolehkan dan riba (bunga) dari 

proses transaksi itu dihukumi halal. Implikasi dari pendapat kedua tokoh 

adalah bagi yang mengikuti pendapat Yusuf Qardhawi, akan menolak 

berhubungan atau bertransaksi dengan bank konvensional karena bunga 

bank termasuk riba. Pengikut pendapat ini bisa memilih bank syariah 

sebagai pilihan untuk bertransaksi. Sementara yang mengikuti pendapat Ali 

Jum’ah memiliki alternatif untuk bertransaksi di bank konvensional atau 

bank syariah. Terlebih dengan kondisi negara Indonesia yang bukan negara 

Islam secara formal. Nilai-nilai Islam menjadi spirit bagi penyusunan 

regulasi kebijakan. Perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian ini, yaitu: 

Pada penelitian ini ditekankan kepada perbedaan yang terdapat pada kedua 

pendapat yaitu titik yang mendominasi perbedaan kedua pendapat Yusuf 

Qardhawi dan Syeikh Ali Jum’ah dengan penggunaan metode ijitihad yang 

berbeda dari masing-masing tokoh. Sedangkan pada jurnal tersebut 

pembahasannya hanya secara umum kepada pemaparan kedua pendapat 

antara Yusuf Qardhawi dan Syeikh Ali Jum’ah kemudian penulis 

menganalisa kedua pendapat tersebut dengan tidak menyertai metode ijtihad 

dari kedua tokoh.  
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas maka belum ditemukan kajian 

yang secara khusus membahas tentang perbandingan metode ijtihad hukum bunga 

bank pemikiran ulama kontemporer Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah 

dengan pemaparan alasan dan istinbat hukum yang digunakan oleh kedua ulama 

kontemporer ini. Penulis tidak menemukan karya ilmiyah lainnya membahas 

sama dengan kajian ini, sehingga dapat penulis sampaikan bahwa kajian ini masih 

layak untuk diteliti. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman didalam penafsiran terhadap istilah 

yang terdapat didalam judul ini, kiranya penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini. Berikut penjelasn istilah, yaitu: 

1. Metode 

 Secara bahasa, metode berasal dari bahasa yunani “Greek”, yaitu “Metha” 

berarti melalui dan “Hodus” artinya jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain 

metode artinya jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu.13 Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian tentang metode 

diantaraya yaitu, menurut Purwadarminta metode adalah cara yang teratur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.14 

2. Ijtihad  

Secara bahasa, kata ijtihad berasal dari kata jahada yang bentuk 

mashdarnya yaitu jahdun dan juhdan artinya kemampuan.15 Dalam buku 

Ushul Fiqih, ijtihad diambil dari kada al-Jahd atau al-Juhd yang artinya al-

masyaqat (kesulitan dan kesusahan) dan ath-thaqah (kesanggupan dan 

kemampuan).16 Sedangkan secara istilah, definisi ijtihad dalam kamus fiqih 

                                                         
13 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Buna Aksara, 1987), hlm. 

97.  
14 Sudjana, Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Prodution, 

2010), hlm. 7. 
15 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqh, (Jakatra: Amzah, 2013), hlm. 89.  
16 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 97.  
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ialah usaha yang sungguh-sunggu dari seseorang atau beberapa orang ulama 

yang memiliki syarat-syarat tertentu, baik itu disuatu tempat atau pada waktu 

terntentu untuk merumuskan kepastian mengenai sesuatu yang tidak 

dijelaskan secara tegas atau terus terang didalam alquran dan hadis.17 

3. Hukum 

 Secara bahasa, hukum berarti aturan, sekumpulan aturan dan norma.18 

Sedangkan menurut istilah, hukum adalah peraturan-peraturan atau 

seperangkat norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu 

masyarakat, baik berupa kenyataan yang tumbuh dalam masyarakat atau 

yang dibuat dengan cara tertentu oleh penguasa.19 

4. Bunga Bank  

 Bunga bank terdiri dari dua kata yaitu bunga dan bank. Secara bahasa kata 

“Bunga” adalah terjemah dari kata interest. Sedangkan menurut istilah 

interest berarti a charge for a financial loan, usually a percentage of the 

amount loand. Bunga adalah tanggungan pada pinjam uang, yang biasanya 

dinyatakan dengan presentase dari uang yang dipinjamkan.20 Sedangkan 

bank adalah sebagian besar usahanya bergantung kepada bunga. Dimana 

bank mengumpulkan modal dari dana masyarakat dalam bentuk tabungan, 

lalu uang yang terhimpun dari dana masyarakat tersebut dipinjamkan dalam 

bentuk modal kepada satu pihak.21 Bunga bank dapat diartikan sebagai 

besarnya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang 

                                                         
17 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqih, (Jakarta: Hamzah,2013), hlm. 89. 
18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 170.  
19Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam, (Malang: UIN-Malang Press, 2007), hlm. 5.  
20Muhammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII 

Press, 2000) Cet. Ke- 1, hlm. 146.  
21Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: P.T. Berkat Mulia 

Insani, 2017), hlm. 400.  
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dipinjamkan. Penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan asumsi harus 

selalu untung.22 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan. Dalam mencapai suatu tujuan penelitian maka harus ditempuh 

langkah-langkah yang relevan dengan masalah yang dirumuskan. Metode 

penelitian digunakan sebagai pemandu dalam menentukan langkah-langkah 

pelaksanaan penelitian. 

Menurut kamus Webster’s New International, penelitian adalah 

penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip 

suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu. Sedangkan 

menurut Hilway dalam bukunya Introduction to Research mengemukakan bahwa 

penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui 

penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap sesuatu masalah, sehingga 

diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut.23  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan metode kualitatif, yakni mengurai pembahasan penelitian berdasarkan 

narasi ilmiah terkait dengan objek kajian dan fokus masalah. Penelitian 

kepustakaan yang dimaksudkan yaitu meneliti bahan hukum primer, sekunder 

dan tersier yang berkaitan dengan metode ijtihad hukum bunga bank studi 

komparatif Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah. 

2. Pendekatan penelitian  

                                                         
22Muhammad Syafi Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 61.  
23Yousda dkk, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 1993), hlm. 

12.  
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Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian komparatif 

(Comparative Approve) yakni pendekatan yang merujuk pada perbandingan 

dua pendapat. Jadi pendekatan dalam penelitian ini adalah cara peneliti dalam 

mendekati objek yang dikaji yaitu metode ijtihad hukum bunga bank studi 

komparatif Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah. 

3. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitu: 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang paling utama dapat dijadikan 

jawaban terhadap masalah penelitian. Sumber data primer yang 

dimaksudkan yaitu sumber pokok yang menjadi acuan dalam menelaah 

tentang hukum bunga bank. Sumber pokok dalam penelitian ini yaitu buku 

bunga bank haram karangan Yusuf Al-Qardhawi dan buku hukum 

bermuamalah dengan bank konvensional karangan Ahmad Sarwat.  

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang secara langsung membahas 

secara umum tentang metode Ijtihad hukum bunga bank yaitu, buku-buku, 

kitab, jurnal dan artikel ilmiah yang terkait dengan hukum bunga bank. 

c. Sumber data tersier, yaitu data pelengkap, diambil dari berbagai referensi, 

seperti kamus, jurnal, artikel dan ensiklopedia serta data-data pelengkap 

lainnya yang membantu menambah data penelitian ini.  

4. Teknik pengumpulan data 

     Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan kepustakaan (Library Research). Maka teknik pengumpulan data 

selama proses penelitian ini berpusat pada pengkajian data dari berbagai kitab, 

buku-buku, majalah, jurnal dan beberapa karya ilmiah lainnya yang 

berkesinambungan dengan judul yang sedang dibahas.   

5. Objektivitas dan validitas data 
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Menurut Sugiyono, validitas data adalah derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.24 Maka 

validitas data mempunyai kaitan yang sangat penting antara yang sebenarnya 

dengan data penelitian yang ada dan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 

dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. 

6. Teknik analisis data  

     Data-data yang telah dikumpulkan dari sumber yang telah disebutkan, 

kemudia dilakukan analisis dengan cara deskriptif-komparatif yaitu 

menggambarkan, memaparkan dan membandingkan hukum terhadap 

permasalahan yang diteliti dan dituruskan dengan analisis antara kedua hukum 

yaitu metode ijtihad hukum bunga bank studi komparatif Yusuf Qardhawi dan 

Syekh Ali Jum’ah. 

7.   Pedoman penulisan 

              Teknik penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada buku pedoman 

penulisan karya tulis ilmiah Mahasiswa yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh edisi revisi tahun 2019. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari empat bab diantaranya: 

pendahuluan, landasan teori, pembahasan dan hasil penelitian serta yang terakhir 

ialah penutup. Setiap bab terdapat beberapa uraian sub bahasa yang dilihat relevan 

dengan fokus penelitian setiap uraian pembahasan sub bab tersebut dijelaskan 

dibawah ini: 

Bab satu merupakan pendahuluan, terdiri dari sub bahasan, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahsan.  

                                                         
24Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 117.  
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Bab dua merupakan landasan teoritis metode ijtihad dan bunga bank, yang 

berisi pengertian dan macam-macam metode ijtihad, pengertian dan dasar hukum 

bunga bank, teori dan suku jenis bunga bank, dan pendapat Ulama tentang bunga 

bank. 

Bab tiga merupakan hasil peneltian tentang metode ijtihad hukum bunga 

bank studi komparatif Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah, yang berisi 

biografi Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah, metode ijtihad hukum bunga 

bank menurut Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah,  hukum bunga bank 

menurut Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah dan analisis penulis.  

Bab empat merupakan bab penutup yang menjelaskan kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini, tersusun dari dua sub bahasan yaitu kesimpulan dan 

sasaran. 
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BAB DUA 

LANDASAN TEORITIS METODE IJTIHAD DAN BUNGA 

BANK 

 

A. Pengertian Dan Macam-Macam Metode Ijtihad 

1. Pengertian Metode Ijtihad 

Metode secara bahasa, berasal dari bahasa yunani “Greek”, yaitu “Metha” 

berarti melalui dan “Hodus” artinya jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain metode 

artinya jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.25 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer pengertian metode adalah cara 

kerja yang sistematis untuk mempermudah sesuatu kegiatan dalam mencapai 

maksudnya.26 Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian tentang metode 

diantaraya yaitu, menurut Purwadarminta metode adalah cara yang teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.27 

Secara bahasa, kata ijtihad berasal dari kata jahada yang bentuk 

mashdarnya yaitu jahdun dan juhdan artinya kemampuan.28 Dalam buku Ushul 

Fiqih, ijtihad diambil dari kata al-Jahd atau al-Juhd yang artinya al-masyaqat 

(kesulitan dan kesusahan) dan ath-thaqah (kesanggupan dan kemampuan).29  

Dari pengertian tersebut terdapat dua unsur pokok didalam ijtihad yaitu; 

pertama, daya atau kemampuan. Kedua, objek yang sukit dan berat. Maksud daya 

atau kemampuan disini yaitu dapat diaplikasikan secara umum, yang berupa daya 

fisik-material, mental-spritual dan intelektual. Ijtihad sebagai istilah keilmuan 

dalam Islam juga tidak terlepas dari dua unsur tersebut. Tetapi, karena kegiatan 

                                                         
25 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Buna Aksara, 1987), hlm. 

97.  

 
26 Peter Salim, et-al, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English, 

1991), hlm. 1126. 
27 Sudjana, Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Prodution, 

2010), hlm. 7. 
28 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqh, (Jakatra: Amzah, 2013), hlm. 89.  
29 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 97.  
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keilmuan lebih banyak bertempu pada kegiatan intelektual maka, pengertian 

ijtihad lebih banyak mengaju kepada pengerahan kemampuan intelektual dalam 

memecahkan berbagai bentuk kesulitan yang dihadapi, baik itu individu ataupun 

umat secara menyeluruh.30 

Secara istilah, definisi ijtihad dalam kamus fiqih ialah usaha yang 

sungguh-sunggu dari seseorang atau beberapa orang ulama yang memiliki syarat-

syarat tertentu, baik itu disuatu tempat atau pada waktu terntentu untuk 

merumuskan kepastian mengenai sesuatu yang tidak dijelaskan secara tegas atau 

terus terang didalam alquran dan hadis.31 

Di kalangan ulama Ushul Fiqih terdapat berbagai redaksi dalam 

mendefinisikan ijtihad, tetapi intinya yaitu sama.32 Maka, pengertian ijtihad 

secara umum adalah aktivitas untuk memperoleh pengetahuan hukum syara’ 

(istinbath) dari dalil terperinci dalam syari’at.33 Menurut pendapat ulama Ushul 

Fiqih, diataranya yaitu pendapat Ibnu al-Syakur dari kalangan Hanafiyah 

mendefinisikan ijtihad adalah pengerahan kemampuan untuk menemukan 

kesimpulan hukum-hukum syara’ sampai ke tingkat dzami atau dugaan keras 

sehingga mujtahid merasakan tidak bisa lagi berupaya lebih dari itu.34 

Ruang lingkup permasalahan yang boleh dijadikan lapangan ijtihad adalah 

mengenai hukum-hukum yang di dalamnya tidak ada nash yang qath’i atau pasti. 

Dasar penetapan ijthad sebagai sumber hukum Islam adalah alquran dan 

alsunnah. Hal tersebut, jika dalam berijtihad dan di dalamnya terjadi perselisihan 

maka, diperintakan kembali merujuk kepada alquran dan alsunnah.35 

 

                                                         
30 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani, Relevansinya bagi Pembaruan Hukum 

Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 74-75. 
31 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqih, (Jakarta: Hamzah,2013), hlm. 89. 
32 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 245.  
33 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 99.  
34 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 245. 
35 Ahmad Hanany Naseh, “Ijtihad Dalam Hukum Islam”,  Jurnal: An-Nur, Vol. 4 No. 2, 

Agustus 2012, hlm. 12. 
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Di dalam ijtihad terdapat landasan yang kuat yaitu Al-Qur’an dan hadis 

yang dijadikan dasar ijtihad oleh ushul fiqih dalam surat An-Nisa’ ayat 105, 

yaitu:36 

اَۡ   بَ كُمَ ۡ  حَقِّ ل تَحۡ  ك تََٰبَ ب ٱلۡ  كَ ٱلۡ  إ لَ  ۡ  ناَۡ  أنَزَل ۡ  إ نَّا هُ  أَرَىَٰكَ ٱللَّ  ۡ  نَ ٱلنَّاس  بِ 

يمًاۡ  خَاۡ  لِّل وَلََ تَكُن ۡ   ئ ن يَن خَص   

Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 

(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara 

manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah 

engkau menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 

orang yang berkhianat. (QS. An-Nisa’ [4]: 105) 

 

2. Macam-macam Metode Ijtihad 

a. Metode Bayani  

Metode bayani berasal dari kata bayan (secara bahasa) yang artinya jelas 

atau terang. Sedangkan bayani secara istilah ialah memperjelas sesuatu dari hal 

yang samar kepada hal yang jelas.37 

1) Al-Qur’an  

Alquran ialah kitab yang diturunkan oleh Allah kepada Rasulullah melalui 

malaikat Jibril yang didalamnya terdapat lafadz bahasa arab yang dijadikan 

sebagai petunjuk bagi manusia dan apabila membacanya dinilai ibadah.38 

2) As-Sunnah 

As-Sunnah ialah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah baik itu 

yang meliputi perktaan, perbuatan, ataupun ketetapan. Para ulama menyepakati 

                                                         
36 Ahmad Badi, “Ijtihad Teori Dan Penerapannya”, Jurnal: Tribakti, Vol. 24 No. 2, 

September 2013, hlm. 31.  
37 Bakhtiar, “Epistimologi Bayani, Ta’lili Dan Istislahi Dalam Pengembangan Dan 

Pembaharuan Hukum”, Jurnal Tajdid, Vol. 18 No. 1, Juli 2015, hlm. 4-5.  
38 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1994), 

hlm. 23.  
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kehujjahan As-Sunnah dalam penetapan hukum-hukum Islam. As-Sunnah terbagi 

menjadi dua macam yaitu:  

- Sunnah Fi’liyah yaitu perbuatan Rasulullah yang meliputi ibadah 

shalat, puasa, haji dan sebagainya yang diiringi oleh seorang saksi. 

- Sunnah Taqririyyah yaitu sebuah pengakuan yang timbul dari 

sahabat oleh Rasulullah yang meliputi ucapatn atau perbuatan.39 

b. Metode Ta’lili  

Metode ta’lili secara bahasa berasal dari kata i’llat yang artinya sakit. Dan 

secara istilah ta’lili ialah suatu keadaan yang berubah karena adanya sesuatu yang 

lain karena keberadaannya.40 

1) Ijma’ 

Ijma’ ialah keputusan ataupun persetjuan yang dilakukan bersama-sama 

oleh mujtahid mengenai suatu perkara. Ijma’ terbagi menjadi tiga macam yaitu: 

- Ijma’ Fi’liyah yaitu kesepakatan yang dilakukan dengan perbuatan 

para mujtahis secara langsung.  

- Ijma’ Qauliyah yaitu kesepakatan yang dilakukan dengan bentuk 

ucapan atau kata-kata para mujtahid.  

- Ijma’ Sukuty yaitu kesepakatan yang dilakukan dengan mendiami 

hukum dari suatu perkara yang telah disepakati mujtahid yang 

menunjukkan persetujuan. 41 

2) Qiyas 

Qiyas ialah menyamakan sesuatu dengan sesuatu lainnya dengan 

mempertimbangkan illat yang satu dengan yang lainnya. Qiyas menuut Ahli 

Ushul Fiqh “mengeluarkan seperti hukum (sesuatu) yang telah disebut, terhadap 

                                                         
39 Ibid., hlm. 48.  
40 Bakhtiar, “Epistimologi Bayani, Ta’lili Dan Istislahi Dalam Pengembangan Dan 

Pembaharuan Hukum”, Jurnal Tajdid, Vol. 18 No. 1, Juli 2015, hlm. 9. 
41 Ibid., hlm. 66.   
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sesuatu yang belum disebut karena ada persamaan antara keduanya”. Qiyas 

terbagi menjadi empat macam yaitu: 

- Qiyas Aula yaitu qiyas yang terdapat illat lebih tinggi dari furu’ dari 

pada illat yang terdapat pada asal. 

- Qiyas Musawi yaitu qiyas yang terdapat illat pada furu’ sama dengan 

pada asal. 

- Qiyas Dilalah yaitu qiyas yang tidak disebutkan illat pada nash akan 

tetapi, mujtahid yang memberikan tanda atau qarinah. 

- Qiyas Syibhi yaitu qiyas terdapat dua tempat atau dua asal dan salah 

satunya persamaannya lebih menonjol.42 

3) Istihsan 

Istihsan ialah menganggap baik sebuah permasalah hukum. Kehujjahan 

Istihsan berbeda-beda dalam kalangan ulama mazhab. Mazhab Hanafi 

membolehkan Istihsan sebagai hujjah sedangkan mazhab Syafi’i menolak 

Istihsan sebagai hujjah.43 

c. Metode Istislahiah  

Istislahiah secara bahasa adalah menjadikan sesuatu sebagai anggapan 

yang baik, sedangkan secara istilah yaitu hukum syara’ yang ditetapkan oleh 

ulama dan tidak terdapat dalam nash dan ijma’.44 

1) Maslahah Mursalah 

Maslahah Mursalah ialah suatu kemaslahatan yang ditetapkan secara 

hukum oleh syara’ dan tidak terdapat dalil syara’ yang menegaskannya. Maslahah 

ini bersifat mutlak apabila tidak ada kaitanya dengan dalil yang membatalkan atau 

mengakuinya.45 

                                                         
42 A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 156.  
43 Ibid., hlm. 159.  
44 Bakhtiar, “Epistimologi Bayani, Ta’lili Dan Istislahi Dalam Pengembangan Dan 

Pembaharuan Hukum”, Jurnal Tajdid, Vol. 18 No. 1, Juli 2015, hlm. 14.  
45 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1994), 

hlm. 131.  
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2)  ‘Urf 

 ‘Urf ialah kebiasaan manusia baik berupa perkataan, perbuatan, maupun 

adat istiadat yang berkaitan dengan meninggalkan sebuah perbuatan. ‘Urf 

terbentuk adanya kesepakatan antara masyarakat.46 

3) Istishab 

Istishab ialah sebuah hukum yang ditetapkan dengan landasan keadaan 

yang pernah terjadi sebelumnya sehingga memunculkan dalil yang baru terhadap 

keadaan tersebut. Istishab terbagi menjadi tiga macam diantaranya; Istishab 

hukum akal, Istishab keumuman dan Istidhab hukum syara’.47  

d. Metode Intiqa’i 

Metode Intiqa’i adalah proses penetapan hukum fiqih yang didasari 

kepada pendapat ulama-ulama terdahulu serta dengan dalil-dalil yang rajih.48 

 

B. Pengertian Dan Dasar Hukum Riba 

1. Pengertian Riba 

Secara etimologi, riba adalah tambahan (ziyadah). Tambahan yang 

dimaksud dalam riba adalah tambahan yang berasal dari usaha haram yang 

merugikan diantara pihak dalam sebuah transaksi. Sedangkan, secara istilah riba 

adalah “pengumutan”. Yang berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau 

modal secara batil.49 

                                                         
46 Ibid., hlm. 148.  
47 Syekh Muhammad Al-Khudhari Biek, Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 

hlm. 784.  
48 Kasuwi Saiban, “Metode Intiqa’i Dan Insya’I Sebuah Solusi Pembentukan Madzhab 

Fiqih Kontemporer Di Indonesia”, Jurnal Ulumuddin, Vol. 6 Tahun 5, Januari- Juni, 2010) hlm. 

507.  
49 Ahmad Farroh Hasan, Fiqh Mumamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktek), (Malang: UIN-Maliki Press, 2018), hlm. 11.  
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Menurut Nafik H.R riba adalah keunggulan atau penambahan. Dalam ilmu 

ekonomi, riba merujuk pada kelebihan dari jumlah uang pokok yang dipinjakan 

oleh pemberi pinjamana dari jumlah uang pokok yang dipinjamkan oleh pemberi 

pinjaman dari peminjam. Dalam islam, riba secara Eksklusif mununjuk pada 

keunggulan yang diminta dengan teknik yang khusus.50 

Riba berdasarkan pendapat dari ulama fiqih, yang diterangkan oleh empat 

(4) Mazhab, yaitu sebagai berikut:51 

a. Syafi’iyah 

Riba adalah transaksi dengan imbalan tertentu yang tidak diketahui 

keserupaan takarannya ataupun ukurannya waktu dilaksanakan 

transaksi atau dengan penundaan masa penyerahan kedua barang yang 

dipertukarkan salah satunya. 

b. Malikiyah  

Definisi riba sama dengan Syafi’iyah, hanya saja bertolak belakang 

dengan illat-nya. Illatnya adalah transaksi tidak kontan pada baha 

makanan yang tahan lama.  

c. Hanafiyah  

Riba adalah setiap keunggulan tanpa adanya imbalan pada takaran dan 

timbangan yang dilaksanakan antara pembeli dan penjual di dalam 

tukar menukar. 

d. Hambaliyah  

Riba adalah setiap keunggulan tanpa terdapat imbalan pada barang 

tertentu. Barang tersebut adalah yang bisa ditukar atau ditimbang 

dengan jumlah yang berbeda. Tindakan semacam ini yang dinamakan 

riba selama dilaksanakan dengan tidak kontan.  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa riba adalah suatu kegiatan 

pengambilan nilai tambahan dari pokok yang dilakasana oleh pemilik dana 

                                                         
50 Ibid. 
51 Ibid., hlm. 12.  
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kepada peminjam dana yang memberatkan dari akad perekonomian, seperti jual 

beli atau utang piutang, baik diketahui ataupun tidak diketahui.  

Dilihat secara global riba diklafikasikan menjadi dua (2), yang pertama: 

riba yang berhubungan dengan utang piutang kedua: riba yang berhubungan 

dengan jual beli.52 

Pada kelompok utang piutang, riba terbagi menjadi dua, yaitu:53 

a. Riba Qard 

Riba qard adalah suatu guna atau tingkat keunggulan tertentu yang 

diisyaratkan terhadap yang berutang (muqtarid). 

b. Riba Jahiliyah  

Riba jahiliyah adalah ditunaikan lebih dari pokoknya sebab peminjam 

tidak dapat membayar utangnya pada masa-masa yang ditentukan. 

Adapun pembagian riba pada kelompok kedua atau riba jual beli juga 

terdiri atas dua mcam, yaitu:54 

a. Riba Fadl  

Riba fadl adalah pertukaran antara barang sejenis dengan kadar atau 

dosis berbeda, sementara barang yang dipertukarkan tersebut termasuk 

dalam jenis barang atau komoditi ribawi.  

b. Riba Nasi’ah  

Riba nasi’ah adalah tambahan pokok pinjaman yang diisyaratkan dan 

diambil oleh pemberi pinjaman dari yang berhutang sebagai 

kompensasi atas tangguhan pinjaman yang diberikannya tersebut. 

 

2. Dasar Hukum Riba  

                                                         
52 Muhammad Arifin Baderi, Riba dan Tinjauan Kritis Perbankan Syariah, (Jawa Barat: 

Rumah Ilmu, 2014), hlm. 13.  
53 Ibid.  
54 Muhammad Tho’in, “Larangan Riba Dalam Teks Dan Konteks”, Jurnal: Ilmiah 

Ekonomi Islam, Vol. 2 No. 2. Juli 2016, hlm. 65-66.  
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a. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang riba adalah sebagai berikut:55 

 

1. Surah Al-Baqarah (2): 278. 

م ن ينَ ۡ  م مُّؤاْ إ ن كُنتُ ۡ  رُواْ مَا بقَ يَ م نَ ٱلرِّبََٰوأيَ ُّهَا ٱلَّذ ينَ ءَامَنُواْ ٱت َّقُواْ ٱللَّهَ وَذَ ۡ  يََٰ   
 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.  

 

2. Surah Al-Baqarah (2): 279. 

 

َرۡ  عَلُواْ فَأۡ  تَف ۡ  فَإ ن لَّّ   ۡ  فَ لَكُم ۡ  تُ ۡ  وَإ ن تُب ۡ    ۦرَسُول ه  بٍ مِّنَ ٱللَّه  وَ ۡ  ذَنوُاْ بِ 
ل كُمۡ  رءُُوسُ أمَ لَمُونَ ۡ  ل مُونَ وَلََ تُظۡ  لََ تَظ ۡ  وََٰ  

Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah 

dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan). 

3. Surah Ar-Rum (30): 39. 

ل  ٱۡ  أمَ ۡ  بُ وَاْ ف  ۡ  تُ مِّن رِّباً لِّيَ ۡ  ءَاتَ  ۡ  وَمَا  ۡ  مَاوَ  ۡ  بوُاْ ع ندَ ٱللَّه   ۡ  لنَّاس  فَلََ يرَوََٰ
وةٍ ترُ يدُونَ وَجۡ  ءَاتَ  ع فُونَ ۡ  مُضۡ  ئ كَ هُمُ ٱلۡ  لََٰ هَ ٱللَّه  فَأُوْ ۡ  تُ مِّن زكَََٰ  

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia 

bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh 

keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya). 

4. Surat Ali Imran (3): 130. 

لرِّبََٰوٱكُلُواْ ۡ  ءَامَنُواْ لََ تأَ لَّذ ينَ ٱأيَ ُّهَا ۡ  يََٰ  عَفَةً  ۡ  أَض اْ  ٓ فًا مُّضََٰ  ۡ  لَعَلَّكُم لَّهَ لٱ ت َّقُواْ ٱوَ  ۡ  عََٰ
وُنَ ۡ  تُف لِ   

                                                         
55 Hardiwinoto, Kontroversi Produk Bank Syariah Dan Ribanya Bunga Bank, 

(Semarang: Amanda Press, 2018), hlm. 39-40.  
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

 

 

b. Hadis-hadis tentang riba  

Pelarangan riba tidak hanya merujuk pada Al-Qur’an, melainkan hadis 

juga merujuk, yaitu sebagai berikut:56 

1. Dalam kitab hadis Shahih Muslim nomor hadis 2995 

حد ثنا هشيم ا ثنا محمد بن ا لصباح وزهي بن حرب وعثمان بن ايي شيبة قالو حد 
سلم اكل الربا ومؤكله و اخبرنا ابو الزبي ءن جابر قال لعن رسول الله صلي الله عليه 

ىه وقال هم سواءوكاتبه وشا هد   
Muhammad bin Shabah dan Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah 

telah bercerita kepada kami, mereka berkata: telah bercerita kepada kami 

Husyaim, bahwa Abu Az Zubair telah memberi berita terhadap kami, yang 

berasar dari Jabir bahwa dia berkata:  "Rasulullah Saw, melaknat pemakan 

riba, orang yang memberi makan riba, para juru tulisnya dan dua orang 

saksinya." Dan dia berkata: "Mereka semuanya itu adalah sama." 

 

2. Dalam kitab hadis Sunan At-Tirmizi nomor hadis 1127 

 

عبد الله بن  ن بنحد ثنا قتيبة حد ثنا ابو عوانة عن سماك بن حرب عند الر حم
ل الربا ومؤكله صلي الله عليه وسلم اكمسعود عن ابن مسعود قال لعن رسول الله 

يس قال ابو ع وشا هديه وكاتبه قال وف الباب عن عمر وعلي وجابر واب جحيفة
 حديث عبد الله حديث حسن صحيح

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 

kami Abu 'Awanah dari Simak bin Harb dari Abdurrahman bin Abdullah 

bin Mas'ud dari Ibnu Mas'ud ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam melaknat pemakan riba, yang memberi makan riba, kedua saksi dan 

penulisnya. Ia mengatakan: Dalam hal ini ada hadits serupa dari Umar, 

                                                         
56 Muhammad Amar Adly dan Heri Firmansyah, “Hadis- Hadis Tentang Riba dan 

Implementasinya dalam Sistem Perbankan”, Al Quds: Jurnal Alquran dan Hadis, Vol. 07 No. 2. 

2020, hlm. 344-345.  
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Ali, Jabir dan Abu Juhaifah. Abu Isa berkata: Hadits Abdullah adalah 

hadits hasan shahih. 

 

 

 

 

3. Kitab hadis Sunan Abu Daud dalam Kitab Buyu’, Bab Fi aklir riba wa 

Mua’kilihi hadis no. 2895 

 

ن عبد الله بن حد ثنا اجمد بن يو نس حد ثنا زهي حد ثنا سماك حبد الر حمن ب
با ومؤ كله وشا هده عن رسول الله صلي الله عليه وسلم اكل الر مسعود عن ابيه قال ل

 وكاتبه 
Ahhmad bin Yunus telah memberikan cerita kepada kami, bahwa telah 

menceritakan kepada kami Zuhair, bahwa Simak telah memberikan kabar 

kepada kami, bahwa Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud telah 

bercerita kepadaku, dari ayahnya, dia berkata: “Rasulullah saw., melaknat 

orang yang makan riba, orang yang memberi makan riba, saksinya dan 

penulisnya”. 

 

4. Kitab hadis Musnad Ahmad dalam Baqi Musnad A-Mukhtasirin, hadis 

no. 13744 

ي الله عليه حد ثنا هشيم عن اب الربي عن جابر قال لعن رسول الله صل
 وسلم اكل الربا ومؤ كله وشا هديه وكاتبه 

 

Telah menceritakan kepada kami Husyaim dari Abu Az Zubair dari Jabir 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat orang yang 

memakan riba, yang memberi makan dengan harta riba, dua saksinya dan 

penulisnya. 

 

C. Teori Dan Jenis Suku Bunga Bank 

1. Teori Bunga Bank  

Teori-teori yang berkaitan dengan pembenaran penarikan bunga dalam 

setiap transaksi yang dilakukan oleh perbankan dengan nasabah, yaitu:57 

                                                         
57Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakata: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 69-74. 
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a. Teori Abstinence 

Inti dari teori Abstinence adalah bahwa adanya bunga yang menjadi 

suatu keniscayaan, karena kreditur sebagai pihak yang meminjaamkan 

uang telah menahan diri atau menangguhkan keinginannya untuk 

memanfaatkan uang tersebut untuk memenuhi kepentingan orang lain. 

Kelemahan dalam teori Abstinence adalah tidak dapat menjelaskan fakta 

bahwa kreditur hanya meminjamkan uang dengan berlebihan dari yang 

diperlukan.  

b. Bunga sebagai imbalan sewa 

Maksud dari teori ini menganggap bahwa penarikan bunga yaitu, 

sebagai uang sewa atas uang yang telah diambil manfaatnya. Maka dari 

itu, teori ini menolak bahwa fungsi uang sebenarnya yaitu, sebagai alat 

tukar bukan bursa komoditi yang dapat diperjual belikan ataupun 

disewakan. Sewa sebenarnya berlaku bagi barang yang bila digunakan 

akan habis, rusak, dan memerluka biaya perawatan seperti rumah. 

c. Teori Produktif-Konsumtif 

Tujuan dari teori Produktif-Konsumtif adalah pinjaman yang ditujukan 

untuk usaha yang mempunyai dua kategori. Pertama, untuk mendapatkan 

keuntungan. Kedua, untuk yang menderita kerugian. Apabila keadaan 

bunga yang dikenakan karena besarnya pokok pinjaman secara tetap pada 

periode tertentu maka, hal tersebut membuktikan adanya ketidakadilan di 

dalam pinjaman karena berfikir bahwa memiliki suatu usaha selalu 

mendapatkan keuntungan.  

d. Opportunity Cost (Biaya Peluang) 

Opportunity Cost teori yang menjelaskan tentang pengorbanan sumber 

ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang akan terjadi untuk 

mencapai tujuan tertentu. Maksudnya, biaya yang dikeluarkan ketika 

memilih suatu kegiatan untuk kepentingan pribadi. Berbeda dengan biaya 

sehari-hari, biaya peluang muncul dari kegiatan alternatif seperti halnya 
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untuk persediaan produk suatu usaha sedangkan biaya sehari-hari 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 

 

 

e. Teori Kemutlakan Produktivitas Modal  

Teori ini menjelaskan bahwa ekonomi modal merupakan faktor 

produksi yang produktif. Dengan berjalannya suatu usaha maka akan 

menghasilkan keuntungan. Hal tersebut berarti dengan memiliki modal 

maka, akan menghasilkan nilai lebih.  

Namun, pada teori ini terdapat kelemahan yaitu tidak dapat 

membuktikan bahwa modal yang dimiliki suatu usaha selalu bersifat 

produktif. Artinya, ketika suatu modal digunakan untuk kegiatan produksi 

suatu usaha mengakibatkan dua kemungkinan yaitu akan menghasilkan 

keuntungan atau akan mendapat suatu kerugian. Teori nilai uang pada 

masa mendatang lebih rendah dibanding masa sekarang. 

Teori menyatakan bahwa, manusia pada dasarnya lebih mengutamakan 

kehendaknya untuk masa depan. Namun, beberapa orang juga 

beranggapan bahwa saat memiliki suatu usaha seseorang akan 

menyisihkan sebagian pendapatannya untuk ditabung untuk masa depan 

atau untuk menjamin masa depan seseorang tersebut.  

  

2. Jenis Suku Bunga Bank  

Ada 5 jenis suku bunga bank yang ada di dalam industri perbankan, 

yaitu:58 

a. Suku bunga tetap (fixed) 

                                                         
58 Cecep Taufiqurrochman, “Seluk Beluk Tentang Konsep Bunga Kredit Bank”. Jurnal: 

Kebangsaan, Vol. 2 No. 3, Januari 2013. hlm. 14-15. 
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Suku bunga tetap (fixed) yaitu suku bunga yang sifatnya tetap dan 

tidak berubah hingga jangka waktu atau sampai dengan tanggal jatuh 

tempo disebut dengan selama jangka waktu kredit.  

b. Suku bunga mengambang (floating) 

Suku bunga mengambang atau floating yaitu suku bunga yang tidak 

pernah tetap selalu berubah dengan mengikuti suku bunga di pasaran. 

Jika suku bunga di pasaran naik, maka suku bunga mengambang atau 

floating juga ikut naik dan begitu seterusnya.  

c. Suku bunga flat  

      Suku bunga flat yaitu suku bunga yang perhitungannya menunjuk 

kepada jumlah pokok pinjaman di awal untuk setiap waktu cicilan. 

Perhitungan suku bunga flat sangat mudah jika dibandinkan dengan suku 

bunga yang lain, maka umumnya digunakan untuk kredit dengan jangka 

pendek dan untuk barang konsumsi, seperti peralatan rumah tangga, 

motor, handphone dan lain sebagainya.  

d. Suku bunga efektif 

Suku bunga efektif yaitu suku bunga yang diperhitungkan mulai dari 

sisi jumlah pokok pinjaman di setiap bulan seiring dengan berkurang 

utang yang sudah dibayarkan. Dapat diartikan, semakin sedikit pokok 

pinjaman maka, semakin sedikit juga suku bunga yang harus dibayarkan. 

Nasabah menganggap suku bunga efektif lebih adil dibandingkan 

dengan suku bunga flat. 

e. Suku bunga anuitas  

Suku bunga anuitas yaitu metode yang mengatur jumlah angsuran 

pokok ditambah dengan angsuran bunga yang dibayar tetap sama setiap 

bulannya. System bunga anuitas biasanya diterapkan untuk pinjaman 

dalam jangka panjang seperti, KPR atau kredit investasi.  

 

D. Pendapat Ulama Tentang Bunga Bank 



29 

 

 

 

 Hingga saat ini masyarakat Islam masih perlu membicarakan masalah 

perbankan yang menggunakan sistem bunga atau rente. Maka, dalam hal ini para 

ulama menghadapi bunga bank berbeda pendapat, baik perbedaan pendapat itu 

berupa pertentangan ataupun penyimpangan.59 

Pada umumnya para ulama terbagi menjadi tiga kelompok dalam 

menghadapi masalah bunga perbankan, yaitu: Pertama, kelompok yang 

mengharamkan. Kedua, kelompok yang menganggap syubhat atau samar. Ketiga, 

kelompok yang menganggap halal atau boleh.60 

Menurut Muhammad Abu Zahrah, Abul A’la al-Maududi, Muhammad 

Abdul al-‘Arabi dan Muhammad Nejatullah Shiddiqi adalah kelompok yang 

meharamkan bunga bank, dari segi yang mengambil (menyimpan uang di bank) 

ataupun dari segi yang mengeluarkannya (meminjam uang di bank).61 

Menurut Abul A’la Al-Maududi yang diikuti oleh Muhammad Nejatullah 

Shiddiqi dalam bukunya yang berjudul Muslim Economic Thinking yang 

diterjemahkan oleh A.M Saefuddin dengan judul Pemikiran Ekonomi Islam 

berpendapat bahwa bunga bank adalah salah satu sumber dari banyaknya sumber 

lain yang berupa sumber keburukan ekonomi yaitu depresi dan monopoli. Alasan 

yang dikemukakan oleh al-Maududi adalah sebagai berikut:62 

1. Bunga pinjaman komsumtif dipindahkan sebagian kedalam daya beli 

atau sekolompok orang yang kecenderungan dalam konsumsinya yang 

tinggi kepada kelompok yang kecenderungan rendah. Kelompok yang 

kencenderungan rendah ditanamkan kembali hasil dari buga sebagai 

modal baru. Maka, dalam hal ini permintaan Konsumen menurun 

karena kanaikan produksi. 

2. Bunga pinjaman produktif ditingkatkan biaya produksi hingga 

kenaikan harga barang konsumsi. Maksudnya adalah bahwa pinjaman 

                                                         
59 Hendi Suhensi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 276. 
60 Ibid., hlm. 277. 
61 Ibid. 
62 Ibid. 
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produktif dapat dinaikkan harga produksinya yang berarti penaikan 

harga barang. 

Alasan bunga diharamkan menurut Muhammad Nejatullah Shiddiq adalah 

sebagai berikut:63 

1. Bunga yang bersifat zhalim atau menindas yaitu menyangkut 

pemerasan. Dalam bentuk pinjaman komsumtif seharusnya yang lemah 

atau kekurangan ditolong oleh yang kuat atau mampu, jika dengan 

bunga pada awalnya orang akan lemah akan ditolong lalu diwajibkan 

untuk membayar bunga, maka itu tidak ditolong tetapi memeraskan. 

Oleh karena itu dikatakan bahwa yang kuat atau penanam modal 

menggunakan kesempatan dalam kesempitan. Sedangkan dalam 

pinjaman produktif dianggap sebagai pemgambilan tidak adil, 

dikarenakan bunga yang harus dibayar sudah ditentukan diawal ketika 

meminjam, sementara keuntungan yang diperoleh dalam usaha belum 

pasti.  

2. Bunga dapat memindahkan dari orang yang miskin atau lemah terhadap 

orang yang kuat atau kaya lalu dapat diciptakan ketidaksetaraan dengan 

kekayaannya. Maka hal ini bertentangan dengan kepentingan sosial dan 

berlawanan dengan kehendak Allah yang menghendaki penyebaran 

terhadap pendapatan dan kekayaan yang adil. Islam menyampaikan 

kerja sama dan bunga bertentangan dengan hal tersebut. 

3. Bunga dapat diciptakan dalam kondisi manusia yang paganggur, yaiu 

jika yang menanam modal dapat menerima setumpukan kekayaan dari 

bunga terhadap modalnya, maka mereka tidak lagi bekerja karena 

menutupi kebutuhan sehari-harinya. Oleh karena itu cara hidup begini 

berbahaya untuk masyarakat ataupmun bagi pribadi.  

                                                         
63 A.M. Saefuddin, Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Dinamika, 1986). hlm. 138.  
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Muhammad Abu Zahrah berpendapat dalam menegaskan bunga atau rente 

bank termasuk kedalam riba nasi’ah yang diharamkan dalam agama Islam oleh 

Allah dan Rasul-Nya. 

Anwar Iqbal Qureshi dalam buku Islam dan Teori Pembungaan Uang, 

beliau menegaskan bahwa sepakat dengan pendapat Muhammad al-Fakhri yang 

menyatakan bahwa:64 

1. Prinsip liberal Islam adalah dasar pokok susunan masyarakat Islam 

yang pada dasarnya bertentangan dengan bunga. 

2. Salah satu pandangan yang mengatakan bahwa Islam tidak melarang 

bunga yang bias, tetapi hanya melarang bunga yang berlipat ganda. 

Tetapi, sebenarnya dalam ajaran Islam setiap jenis bunga yang 

berapapun kecilnya dinyatakan terlarang. 

3. Ada smebagian masyarakat berpendapat bahwa bank membantu para 

industri dan transaksi dagang maka, pemungutan bunga akan diizinkan. 

Oleh karena itu, pendapat ini ternyata tidak sesuai. Bunga bank sama 

dengan bunga yang dikutip oleh orang Sahukar, yaitu salah satu orang 

yahudi tua yang pekerjaannya memberikan bentuk pinjaman uang dan 

mengambil bunganya. 

4. Sebagai umat Islam punya kewajiban untuk membenarkan bahwa 

bunga bank merupakan sebuah penyimpangan dalam pandangan Islam, 

maka dari itu dalam prinsip-prinsip Islam tidak dibenarkan melakukan 

hal demikian. Akan tetapi juga tidak dibenarkan untuk 

menyembunyikan kelemahan dalam pengambilan bunga bank tersebut.  

Alasan yang dikemukakan oleh Imam Facruddin Razi yaitu tentang 

larangan terhadap pembugaan uang yang dikemukakan dalam kitabnya Mafatih 

al-Ghaib atau terkenal dengan Tasfir Kabir adalah sebagai berikut:65 

                                                         
64Anwar Iqbal, Islam dan Teori Pembungaan Uang, (Jakarta: Tintamas Indonesia, 1985), 

hlm. 116-117. 
65 Ibid., hlm. 83-86. 
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1. Riba nasi’ah diharamkan dalam agama dan riba nasi’ah disebut sebagai 

perubahan atau penambahan. 

2. Jika seseorang memaksakan bunga memungkinkan untuk pemilikan 

harta terhadap benda orang lain tanpa alasan yang dibolehkan oleh 

aturan maka dari itu perampas tidak memikirkan hak-hak orang lain. 

3. Penghasilan yang diterima dari bunga secara nyata, uang menghambat 

pemberi utang untuk berusaha menempati disuatu jabatan atau 

pekerjaan didalam masyarakat karena itu dia tidak berusaha dalam 

kebutuhan hidupnya jika sudah terpenuhi. 

4. Menurunkan harga diri dan kehormatan seseorang di dalam masyarakat 

selalu dalam keadaan berhutang. Jika pembayaran yang ditambah 

dengan bunga, maka hal itu akan menghasilkan perasaan yang saling 

menghormati, sifat baik dan perasaan yang berutang budi. 

5. Jika dalam transaksi pinjam-meminjam dibolehkan pembaruan, maka 

hal tersebut akan menjadi ketakseimbangan dalam sosial, yaitu yang 

meminjamkan akan bertambah kaya dan akan bertambah kebengkalan. 

Lalu lahirlah suatu pertanyaan yaitu, yang kaya makin kaya dan yang 

miskin makin miskin. 

6. Dan yang terakhir dikemukakan alasan bunga bank dilarang karena 

bunga bank bertentangan dengan prinsip ajaran Allah yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan Rasul-Nya. 

Ahmad Azhar Basyir mengatakan,66 bahwa bank adalah lembaga vital 

yang ada didalam dunia perekenomian modern. Salah satu bukti yang jelas ialah 

semua umat Islam bermuamalah dengan bank yang ada pada saat ini dengan 

pertimbangan dalam keadaan darurat. 

Salah satu guru terbedar Hukum Islam dan Perdata Universitas Suriah 

yaitu Musthafa Ahmad al-Zarqa, beliau berpendapat yaitu: 

                                                         
66 Ahmad Azhar Basyir, Riba Utang-Piutang dan Gadai, (Bandung: PT. Alma’arif, 

1983), hlm. 28. 
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1. Salah satu penyimpangan yang bersifat sementara yaitu, dapat diterima 

dalam bentuk sistem perbankan yang berlaku saat ini. Oleh karena itu 

sistem perbankan adalah salah satu bentuk kenyataan yang tidak dapat 

dihindari, kemudian umat Islam membolehkan jual beli atau 

bermuamalah terhadap pertimbangan yang darurat, akan tetapi jika umat 

Islam harus senantiasa berusaha dalam mencari jalan keluarya. 

2. Pengertian riba di kalangan Arab Jahiliyyah dibatasi dengan praktik riba, 

yang dapat diartikan bahwa, riba dilakukan untuk penindasan dari orang 

yang mampu atau kaya terhadap orang yang miskin dalam bentuk utang-

piutang yang bersifat konsumtif yaitu dengan perlakuan hutang untuk 

gaya hidup bukan hutang-piutang yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok.  

3. Suatu Bank apabila dinasionalisasi maka akan menjadi perusahaan 

negara yang dihilangkan unsur eksplotasi. Meskipun bank negaea yang 

diambil bunga sebagai bentuk keuntungan, penggunaanya bukan hanya 

untuk orang tertentu saja, tetapi akam dijadikan kekayaan negara untuk 

digunakan dalam kepentingan umum.67 

Adapun pendapat dari Ulama Muhammadiyah dalam mu’tamar Tarjih di 

Sidoarjo Jawa Timur menetapkan bunga yang  diberikan dari bank oleh pemilik 

negara  kepada para nasabahnya dan sebaliknya hal tersebut maka, termasuk 

kedalam masalah  musytabihat.  Yang dimaksud masalah  musytabihat  yaitu 

perkara  yang  belum ada kejelasannya dari segi hukum halal (haram), karena 

mencantumkan unsur yang didalamnya mungkin dapat disebut sebagai perkara 

yang haram. Harapan bagi yang bunganya besar kecil dan daei segi 

penggunaannya akan merasakan sedikit keringanan yang sifatnya larangan riba, 

unsur utamanya yaitu penindasan oleh orang kaya kepada orang miskin, walaupun 

bunga bank dianggap sebagai musytabihat bukan berarti umat Islam akan 

                                                         
67 Ibid., hlm. 29.  
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diberikan kebebasan untuk dikembangkan bunga. Nabi Muhammad Saw, 

memerintahkan kepada umat Islam hati-hati dengan perkara syubhat yaitu dengan 

cara menjauhinya.68 

Pendapat Musthafa Ahmad al-Zarqa dan Ulama Muhammadiyah yang 

sudah disampaikan di atas, dapat dipahami bahwa umat Islam diperbolehkan 

bermuamalah dengan bank negara karena bunganya selain kecil dan penggunaann 

dari bank tersebut untuk kepentingan umum. Maka, permasalahannya yaitu 

bagaimana dengan bank swasta, apakah boleh bermuamalah dengannya atai tidak. 

Musthafa Ahmad al-Zarqa dan Ulama Muhammadiyah mengutamakan dari segi 

darurat dan suku bunga yang relatif kecil. Jika bermuamalah dengan bank swasta 

dibolehkan, karena dalam keadaan darurat dan bank swasta sama dengan bank 

negara yang bunganya relatif.69  

Tetapi, apabila yang diutamakan dari segi penggunaan, maka umat Islam 

tidak boleh bermuamalah dengan bank swasta karena keuntungan yang dari bank 

negara dipergunakan untuk kepentingan umum, sedangkan penggunaan 

keuntungan dari bank swasta yaitu hanya kepada orang-orang tertentu saja disebut 

sebagai penanam modal atau saham da pekerjanya.70  

Pendapat yang menghalalkan pengambilan atau pembayaran bunga 

dibank yang ada pada saat ini, baik itu berupa bank negara ataupun bank swasta. 

Maka pendapat ini dipimpin oleh A. Hasan yang dikenal dengan sebutan Hasan 

Bandung, yang bertahun-tahun tinggal di Pesantren  Bangil (Persis). Alasan yang 

digunakannya adalah firman Allah SWT (QS. Ali-Imran: 130). 
عَفَةً  ۡ   أَضاْ ۡ  كُلُواْ ٱلرِّبََٰوۡ  أيَ ُّهَا ٱلَّذ ينَ ءَامَنُواْ لََ تأَۡ  يََٰ  فًا مُّضََٰ  ۡ  هَ لَعَلَّكُموَٱت َّقُواْ ٱللَّ  ۡ  عََٰ

وُنَ ۡ  تُف لِ   

                                                         
68 Ibid., hlm. 31-32. 
69 Hendi Suhensi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 281.  
70 Ibid., hlm. 282.  
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.  

Menurut A. Hasan yang termasuk kedalam riba adalah bunga yang 

didalamnya berlipat ganda. Apabila bunga yang hanya dua persen dari modal 

pinjaman maka tidak berlipat ganda dan tidak termasuk kedalam riba yang 

diharamkannya oleh agama Islam.71 

Pendapat A. Hasan tidak disetujui oleh Fuad Mohd. Fachruddin yang 

terdapat dalam bukunya dan judulnya adalah Riba dalam Bank, Koperasi, 

Perseroan dan Asuransi.72 Menurut Fuad Mohd. Fachruddin yang terdapat dalam 

QS. Ali Imran ayat 130 dijelaskan bahhwa riba yang berlipat ganda atau riba 

jahiliyah sedangkan, bunga atau rente tidak berlipat ganda. Maka, hal ini tidak 

berarti bahwa bunga yang tidak berlipat ganda dibolehkan, adh’afa mudha’afah 

adalah sebagai qayid, mafhum mukhalafah yang ditolak jika ada qayid yang 

mengatakan  suatu kejadian. jadi maksud, adh’afa mudha’afah yaitu menjelaskan 

kejadian yang sedemikian hebatnta riba di Zaman Jahiliyah. Hal ini sesuai dengan 

kaidah yaitu sebagai berikut: 

  الأصل فى القيود لبيان الواقع
 “Asal pada qayid adalah menjelaskan suatu kejadian”. 

Dari uraian diatas maka, dapat disimpulkan bahwa di bab dua membahas 

landasan teoritis dan metode ijtihad dan bunga bank. Setelah mengkaji lebih jauh 

terdapat beberapa hal yang penting dan harus diketahui sebelum melanjutkan 

bagaimana metode ijtihad hukum bunga bank menurut Yusuf Qardhawi dan 

Syekh Ali Jum’ah.  

 

 

 

                                                         
71 A. Hasan, Soal-Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: CV Diponegoro 

1988), hlm. 1191.  
72 Ibid., hlm. 44.  
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BAB TIGA 

METODE IJTIHAD HUKUM BUNGA BANK MENURUT 

YUSUF QARDHAWI DAN SYEKH ALI JUM’AH 
 

A. Biografi Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah 

1. Biografi Yusuf Qardhawi 

a. Profil Yusuf Qardhawi 

Nama lengkap Yusuf Qardhawi adalah Muhammad Yusuf Qardhawi. 

Beliau lahir di sebuah desa bernama Safat Turab, Mesir pada tanggal 9 September 

1926 M. Beliau berasal dari keluarga yang taat menjalankan ajaran agama Islam. 

Ketika beliau berusia 2 tahun, ayahnya meninggal dunia. Sebagai anak yatim, 

beliau diasuh dan didik oleh pamannya. Beliau mendapat perhatian yang sangat 

besar dari pamannya sehingga beliau menganggapnya sebagai orang tuanya 

sendiri, keluarga pamannya pun taat menjalankan agama Islam. Oleh karena itu 

Yusuf Qardhawi menjadi seorang yang kuat beragama.73 Yusuf Qardhawi wafat 

pada hari senin, 26 September 2022 pada saat usia 96 tahun.  

b. Pendidikan Yusuf Qardhawi 

Pada usia 5 tahun Yusuf Qardhawi sudah mulaui menghafal Al-Qur’an 

sampai beliau berusia 7 tahun. Yusuf Qardhawi di sekolahkan pada sekolah dasar 

di bawah lingkungan Departemen Pendidikan dan Pengajaran Mesir, tepatnya di 

Madrasah Tsanawiyah Ma’had Thantha Mesir, untuk belajar ilmu-ilmu umum, 

seperti berhitung, sejarah, kesehatan dan sebagainya. Dalam perkembangannya, 

beliau belum sampai usia 10 tahun sudah menghafal Al-Qur’an secara 

keseluruhan secara fasih. Walaupun beliau belum dewasa, beliau sering disuruh 

menjadi imam, khususnya shalat jahriyah atau yang bacaannya perlu di dengar 

ma’mum. 

                                                         
73 Ipandang, Fiqih dan Realitas Sosial Studi Kritis Fiqih Realita Yusuf AL-Qardhawi, 

(Yogyakarta: CV. Bildung Nusantara, 2019), hlm. 34. 
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Pada tahun 1952-1953, Yusuf Qardhawi berhasil menyelesaikan kuliah 

pada Fakultas Ushuluddin dengan predikat terbaik. Kemudian beliau melanjurkan 

pendidikan ke jurusan Bahasa Arab selama 2 tahun. Dijurusan ini beliau lulus 

dengan peringkat pertama diantara 500 mahasiswa. Setelah itu beliau melanjutkan 

studinya ke lembaga tinggi riset dan penelitian masalah-masalah Islam dan 

perkembangannya selama 3 tahun. Tahun 1960, Yusuf Qardhawi memasuki 

pascasarjana (Dirasah Al Ulya) di Universitas Al-Azhar, Cairo. Di fakultas ini 

beliau memilih jurusan Tafsir Hadist atau jurusan Akidah Filsafat.  

Setelah itu beliau melanjutkan studinya ke program doctor dan menulis 

dengan berjudul Fikih Zakat yang selesai dalam 2 tahun, terlambat dari yang 

diperkirakannya semula karena sejak 1968 sampai 1970 beliau ditahan oleh 

penguasa militer Mesir atas tuduhan mendukung pergerakan Ikhwanul Muslimin 

(organisasi Islam yang di dirikan oleh Syekh Hasan Al Banna, yang bergerak di 

bidang dakwah pada tahun 1982 dan bergerak di bidang politik). Setelah keluar 

dari tahanan, beliau hijrah ke Daha, Qatar dan disana beliau bersama-sama dengan 

teman seangkatannya mendirikan Madrasah Ma’had Ad-Din. Madrasah tesrebut 

yang menjadi cikal bakal lahirnya Fakultas Syari’ah Qatar yang kemudian 

menjadi Universtitas Qatar dengan beberapa Fakultas. Kemudian beliau sendiri 

yang duduk sebagai dekan Fakultas Syari’ah.74 

c. Karya- karya Yusuf Qardhawi 

Yusuf Al-Qardhawi memiliki karya yang jumlahnya sangat banyak dalam 

berbagai dimensi keislaman dan hasil karangan yang berkualitas, seperti masalah-

masalah: fiqh dan ushul fiqh, ekonomi Islam, ulum Al-Qur’an dan Al-Sunnah, 

akidah dan filsafat, fiqh prilaku, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan kebangkitan 

Islam, penyatuan pemikiran Islam, sastra dan lainnya. Sebagian dari karyanya itu 

diterjemahkan ke berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia, tercatat sedikitnya 

                                                         
74 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2003), hlm. 148.  
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ada 55 judul buku karya Yusuf Al-Qardhawi yang telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. Berikut ini ada beberapa karya Yusuf Al-Qardhawi, yaitu:75 

1. Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam  

2. Fiqh al-Zakat, disertai dengan judul “Al-Zakat fi al-Islam wa Atsaruba fi 

Hall al-Musyakil al-Ijtima’iyab”  

3. Al-Ijtihad fi al-Syari’at al-Islamiah ma’a Nazbarat Tabliliyah fi al-Ijtibadi 

al-Mu’asbir  

4. Al-Sunnah Mashdaran li al-Ma’rifah wa al-Hadharah  

5. Musykilat al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-Islam  

6. Hady al-Islam Fatawa Mu’ashirah  

7. Madkhal li Dirasat al-Syari’at al-Islamiyah  

8. Dirasah fi fiqh maqashid al-Syari’ah baina al-Maqashid al-Kulliyah wa al-

Kulliyah wa al-Nushush al-Juz’iyah  

9. Fawa’id al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram  

10. Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Iqtisad al-Islami  

11. Dur al-Zakat fi alaj al-Musykilat al-Iqtisaddiyah  

12. Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah  

13. Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Madrasah Hasan al-Bana  

d. Guru-Guru Yusuf Qardhawi 

Yusuf Qardhawi memiliki banyak guru dari berbagai keahlian dan 

keilmuan diantarnya yaitu:76 

1. SyekhYamani Murad  

2. Syekh Hamid 

3. Syekh Abdullah Yazid 

4. Syekh Ali Sulaiman Khalil 

                                                         
75 Ali Akbar. 2012, “Metode Ijtihad Yusuf Al-Qardhawi Dalam Fatawa Mu’ashirah”, 

Jurnal Ushuluddin, Vol. 18 No.1, Januari 2012. hlm. 3-4.  
76 Ani Fatikha, Sistem Pendidikan Islam Menurut Yusuf al-Qaradhawidan Relevansinya 

dengan Sistem Pendidikan Islam Indonesia, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: 

Perputakaan UIN Sunan Kalijaga 2012). Hlm. 34.  
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5. Sa’id Sulaiman Tsabit  

6. Syekh Muhammad Sya’at 

7. Syekh Al-Bahi Al-Khuli 

8. Syekh Muhammad Ghabarah 

9. Syekh Muhammad Asya-Syanawi 

10. Syekh Muhammad ad-Diftar 

11. Syekh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi  

12. Syekh Muhammad Mukhtar Badir 

13. Syekh Muhammad Amin Abu Ar-Raus 

 

2. Biografi Syekh Ali Jum’ah  

a. Profil Syekh Ali Jum’ah 

Nama sebenar Syekh Ali Jum’ah ialah Abu ‘Ubadah Nur al-Din ‘Ali bin 

Jum’ah bin Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab bin Salim bin Abd Allah bin Salam 

r.a. Beliau lebih dikenali sebagai Syekh Ali Jum’ah atau Dr. Ali Jum’ah 

dikalangan umat Islam seluruh dunia pada hari ini. Beliau dilahirkan di Bandar 

Bani Suwaf. Satu perkampungan di pinggir sungai Nil, Mesir pada waktu fajar, 3 

maret 1952 Masihi bersama 7 Jamadiakhir 1371 Hijrah. Beliau merupakan anak 

tunggal lelaki hasil daripada perkawinan jum’ah bin Muhammad bin Abd al-

Wahhab bersama Fathiah Hanim binti ‘Ali bin ‘Aid bin Salim al-Jundi al-Hanawi. 

Syekh Ali Jum’ah telah mendirikan rumah tangga. Hasil daripada perkawinan 

tersebut, beliau telah dikurniakan 3 orang anak perempuan.77 

Syekh Ali Jum’ah merupakan seorang tokoh yang sangat terkenal dalam 

dunia Islam pada hari ini. Selain menjadi mufti di Mesir, beliau merupakan tokoh 

Islam yang banyak menyambung dalam pembangunan dan pengukuhan Islam di 

kalangan masyarakat Islam dunia pada masa kini dan tidak ketinggalan Negara 

Malasyia. Beliau juga telah diiktiraf sebagai antara tokoh muslim yang paling 

                                                         
77 Ali Jum’ah Muhammad, Al-Kalimu Al-Toyyibu, Jilid 2, (Cairo: Dar Al-Salam, 2009), 

hlm. 417. 
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berpengaruh di dalam dunia Islam pada masa kini dengan menduduki tangga ke 

sebelas.78 

b. Pendidikan Syekh Ali Jum’ah 

Pendidikan merupakan salah satu persoalan yang sangat berarti dalam 

hidup manusia. Suasana pendidikan telah menjadi perkara asas dalam hidup 

Syekh Ali Jum’ah. Beliau dibesarkan dalam suasana keilmuan atas landasan yang 

betul sehingga menjadi seorang cendekiawan Islam yang dihormati hingga saat 

ini. Pendidikan sudah tertanam dalam diri Syekh Ali Jum’ah sejak kecil. Beliau 

telah melewati proses pendidikan dari kecil sehingga bisa sampai pada posisi 

dimana beliau sangat banyak disanjung oleh kalangan muslim atas keilmuannya. 

Syekh Ali Jum’ah mulai menghafal alquran pada usia 10 tahun. Walaupun 

tidak masuk sekolah agama, beliau telah mempelajari Kutubus Sittah serta fiqih 

Maliki sejak lulus dari bangku SMA. Kemudian beliau mengambil gelar B.A. di 

Fakultas Perdagangan, Universitas Ain Syam pada tahun 1973. Setelah lulus dari 

perguruan tinggi umum, beliau masuk Universitas Al-Azhar dan menyelesaikan 

gelar sarjananya di Falkutas Studi Islam dan Bahasa Arab, pada tahun 1979.79 

Kemudian, beliau mengambil program magister dengan fokus pada Ushul 

Fiqih pada Fakultas Syariah dan Perundang-undangan di Universitas Al-Azhar. 

Beliau meraih gelar magister pada tahun 1985 dengan nilai mumtaz (cumlaude). 

Diikuti dengan gelar doktor dalam Ushul Fiqih dari Fakultas Syariah dan 

Perundang-undangan di Universitas Al-Azhar pada tahun 1988 dengan nilai 

summa cumlaude.80 

Pada tahun 2003, Syekh Ali Jum’ah ditunjuk sebagai Mufti Agung Mesir. 

Sejak menjabat sebagai Mufti Agung, Beliau membuat Darul Ifta’ menjadi sebuah 

institusi modern dengan dewan fatwa dan sistem checks dan balances. Selain itu, 

Syekh Ali Jum’ah juga mengembangkan sarana berbasis teknologi informasi 

                                                         
78 Ibid.  
79 Ali Jum’ah, Menjawab Dakwah Kaum ‘Salafi’, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), 

hlm. 243. 
80 Ibid., hlm. 244.  
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untuk institusi tersebut dengan mengmbangkan sebuah website canggih dan call 

center dimana orang semakin mudah untuk meminta fatwa tanpa harus datang ke 

lembaga tersebut.  

c. Karya-karya Ilmiah Syekh Ali Jum’ah 

Selain menjadi Mufti Mesir, beliau juga tidak ketinggalan untuk 

mengadaptasi ilmu yang dipelajari untuk dikongsi seisi dunia terutama bagi 

masyarakat Islam. Sepanjang hayat beliau sehingga sekarang, beliau banyak 

menghasilkan karya ilmiah untuk rujukan dan bacaan umat Islam seluruh dunia. 

Karya-karya ini kesemuanya ditulis dalam Bahasa Arab. 

Antara buku-buku yang telah dikarang oleh Syekh Ali Jum’ah adalah 

seperti:81 

1. Al-Hukm al-Syar’I Inda al-Usuliyyin 

2. Al-Madkhal ila Dirasat al-Madhahib al-Fiqhiyyah 

3. Al-Mar’ah fi Hadarah al-Islamiyyah 

4. Al-Kalim al-Tayyib – Fatawa ‘Asriyyah 

5. Al-Mustalah al-Usuli wa al-Tatbiq ‘Ala Ta’rif al-Qiyas 

6. Qadiah Tajdid Usul al-Fiqh 

7. Athar Dihab al-Mahal Fi al-Hukum 

8. ‘Alaqah Usul al-Fiqh Bi al-Falsafah 

9. Taqyid al-Mubah 

Selain sibuk menghasilkan penulisan daripada berbagai bidang utama 

Islam, Syekh Ali Jum’ah juga terlibat dalam mentahqiq beberapa kitab turath yang 

mempunyai kepentingan tersendiri sebagai rujukan pada hari ini. Usaha yang 

dilakukan beliau banyak membantu penulisan semula kitab-kitab turath agar 

ianya tidak luput ditelan zaman. Usaha ini dilakukan keatas beberapa buah kitab 

turath diantaranya sebagai berikut:82 

                                                         
81 Wan Mohd Khairul Firdaus Bin Wan Khairuldin, Metode Fatwa Sheikh Ali Jum’ah 

Dalam Kitab Al-Kalim Al-Tayyib – Fatawa ‘Asriyyah, (Kuala Lumpur: Akademi Pengajian Islam 

Universitas Malaya, 2011), hlm. 48-49. 
82 Ibid., hlm. 50. 
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1. Jauharah al-Tauhid li al-Bajuri 

2. Al-Furuq li al-Qarafi 

3. Al-Tajrid fi Muqaranah al-Fiqh al-Hanafi wa al-Syafi’I li al-Qaduri 

4. Al-Ahkam al-Syar’iyyah fi al-Ahwal al-Syakhsiyah 

5. Riyad al-Salihin li al-Imam al-Nawawi 

6. Syarh Alfiah al-Sirah li al-Ajhuri 

d. Guru-Guru Syekh Ali Jum’ah 

Guru merupakan salah satu kumpulan yang penting dalam mendalami 

sesuatu ilmu. Tanpa guru dan pembimbing, seseorang tidak mampu menguasai 

sepenuhnya ilmu yang dipelajari. Menurut Syekh Ali Jum’ah guru adalah faktor 

kejayaan beliau dalam memahami ilmu agama. Pengalaman beliau berguru 

dengan para ilmuan dan cendekiawan Islam terutama di Universitas al-Azhar 

membntk keperibadian beliau yang layak diletakkan sebaris dengan para 

cendekiawan Islam hari ini.83 

Diantara guru-guru beliau yang termashyur terutama ketika meneruskan 

pengajian di Universiti al-Azhar adalah al-Sheikh Muhammad Abu Nur Zuhayr, 

Sheikh Jad al-Rab Ramadan Jum’Ah, Sheikh al-Husayni Yusuf al- Shaykh, ‘Abd 

al-Jalil al Qaransyawi al-Maliki dan Jad al-Haqq ‘Ali Jad al-Haq. Sebagai 

bentuk tambahan daripada pengajian yang diambil dari bentuk ilmuan di 

Universti al-Azhar Kaherah, Syekh Ali Jum’ah banyak menghabiskan masa 

menunut ilmu diluar dibandingkan dewan kuliah. Antara tokoh yang banyak 

memberi kesan kepada perkembangan ilmu beliau di luar Universiti adalah 

Sheikh ‘Abd Allah bin Siddiq al-Ghumari yang mengakui Syekh Ali Jum’ah 

sebagai murid yang paling mahir dan Berjaya. 

 Selain itu, terdapat lagi tokoh yang pernah mencurahkan ilmu kepada 

Syekh Ali Jum’ah secara langsung ataupun tidak langsung. Diantara tokoh-tokoh 

Ilmuan Islam ini adalah seperti ‘Abd al-Hafiz al-Tijani, ‘Abd al-Hakim ‘Abd al-

                                                         
83 Ibid., hlm. 50.  
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Latif, ‘Abd al-Hamid Mayhub, Ahmad Jabir al-Yamani, Ahmad Hammadah al-

Syafi’i, Ahmad Mursi, ‘Ali Ahmad Mar’i, Hasan Ahmad Mar’i, Ibrahim Abu al-

Khasyab, ‘Iwad Allah al-Jijazi, ‘Iwad al-Zabidi, Isma’il Sadiq al-‘Adwi, Isma’il 

al-Zayn al-Yamani, Muhammad ‘Alawi al-Maliki, Muhammad Isma’il al-

Hamadani, Muhammad Mahmud Farghali, Muhammad Shams al-Din al-

Mantiqi, Muhammad Dhaki Ibrahim, Sha’ban Muhammad Isma’il, Sa’id ‘Abd 

Allah al-Lajhi, al-Sayyid Salih ‘Iwad, Salih al-Ja’fari dan Yasin al-Fidani.84  

 

B. Hukum Bunga Bank Menurut Yusuf Qardhawi dan Syekh Ali Jum’ah 

1. Hukum bunga bank menurut Yusuf Qardhawi  

 Di kutip dalam buku Yusuf Qardhawi bahwasannya bunga bank adalah 

riba dan hukumnya haram keputusan tersebut berdasarkan pernyataan dari 

lembaga fiqih ikatan negara-negara Islam di Mekah Mukarramah.85 Dikarenakan 

keamanan dan jaminan mutlak dari pihak bank konvensional melalui bunga bank 

merupakan ide orang-orang yahudi kapitalis dan bertentangan dengan logika serta 

realita. 

 Dalam teori Islam bahwasanya uang tidak melahirkan uang akan tetapi 

yang melahirkan uang adalah pekerjaan. Maka dari itu, seseorang yang tidak 

bekerja dengan tangganya itu sendiri sehingga dengan uangnya seseorang 

bergabung dengan orang-orang yang bekerja. Kemudian bersama-sama 

merasakan keuntungan atau menangung kerugian. Apabila hanya satu belah pihak 

yang merasakan keuntungan makan hal tersebut tidak adil dan bukan merupakan 

bentuk dari kebersamaan dalam tanggung jawab.86 

Pada umumnya sebagian orang menganggap sistem bunga bank yang 

konvensional itu diharamkan oleh Allah dan Rasul. Dan sistem bunga bank 

tersebut dikenal dengan bunga konsumtif. Bunga konsumtif adalah bunga yang 

                                                         
84 Ibid., hlm. 52-53.  
85 Yusuf Al-Qaradhawi, Fatwa Fatwa Kontemporer Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2002) Cet. Ke- 1, hlm. 535. 
86 Ibid., hlm. 536.   
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dilimpahkan secara khusus kepada orang yang berhutang demi terpenuhinya 

kebutuhan hidup seperti tangan, sandang dan papan.87  

Salah satu penyebab Yusuf Qardhawi mengharamkan bunga bank ialah 

karena tidak adanya kemaslahatan yang hakiki pada bunga bank tersebut. Yusuf 

Qardhawi melandasi hal tersebut pada surah, sebagai berikut:88  

 

ْٱل َْ  ٱلَّذِينَْيَ تَّبِعُونَْٱلرَّسُولَْٱلنَّبِيَّ ْفِيَْ  توُبااْعِندَهُمَ  مَكْۥلَّذِيْيَجِدُونهَُْٱأمُِّيَّ
هُمَ  نرُوفِْوَيََْ  مَعَ  مُرُهُمْبِٱلَ  إِنجِيلِْيأََ  رىَّٰةِْوَٱلَ  ٱلتَّو ْمُنكَرِْوَيُحِلْ َ  ٱلعَنَِْْ  هَى ّٰ

َْ  رهَُمَ  إِصَْ  هُمَ  يَضَعُْعَنوَْئِثََْ  خَبََّْٰ  هِمُْٱلَ  لَهُمُْٱلطَّيِّبَّٰتِْوَيُحَرِّمُْعَلَي
عُواْ وَعَزَّرُوهُْوَنَصَرُْْۦامَنُوا ْبهِِْءَْفَٱلَّذِينََْْ  َْْ  هِمَ  عَلَيَْ  لَّٰلَْٱلَّتِيكَْانَتَ  أَغَ  وَٱل وهُْوَٱت َّب َ

لِحُونََْ  فمَُْ  ئِكَْهُمُْٱلَ  أُو لَّْْٰۥ أنُزِلَْمَعَهَُْْ  ٱلن ورَْٱلَّذِي  
(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa 

baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan 

mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik 

bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan 

membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 

mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung. (QS. Al-

A’raf [8]: 157).  

 

2. Hukum bunga bank menurut Syekh Ali Jum’ah  

Pendapat Syekh Ali Jum’ah mengenai bunga bank adalah bahwasannya 

para ulama tidak pernah menyepakati tentang kehalalan atau keharaman bunga 

bank, karena beliau menganggap bahwasannya jika terdapat kehalalan atau 

keharaman maka selalu ada pendapat yang menyertainya.89 

Menurut Syekh Ali Jum’ah bahwasannya pendapat yang dinyatakan oleh 

Yusuf Qardhawi tentang ijma’ ulama terhadap keharaman bunga bank itu kurang 

                                                         
87 Yusuf Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2003), 

hlm. 47.  
88 Ibid., hlm. 54. 
89 Ahmad Sarwat, Hukum Bermuamalah Dengan Bank Konvensional, (Jakarta Selatan: 

Rumah Fiqih Publishing, 2019), hlm. 27.  
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tepat. Karena Syekh Ali Jum’ah sendiri lebih mendominasi pendapat 

pendahulunya yaitu Sayyid Tantawi dan fatwa Majma’ Al-Buhuts Al-Islamiyah di 

Al-Azhar yang menyatakan bunga bank itu bukalah riba yang diharamkannya.90  

Beliau melihat uang tersebut sebagai bagi hasil keuntungan dari pada 

sebuah usaha. Keuntungan tersebut dibagikan kepada pemilik harta oleh yang 

meminjam. Dan hal tersebut merupakan pembagian hasil usaha yang sudah saling 

ridha.91 

Pada tahun 2017 ketika beliau mengisi acara disebuah siaran telivisi, 

beliau mengatakan: “Bunga bank merupakan sebuah keuntang yang halal dan 

tidak dapat syubhat di dalamnya dan barang siapa yang menginfakkan uang yang 

diperoleh dari bunga bank itu sendiri maka, hukumnya adalah boleh. Sebagian 

manusia menganggap bahwa hukum bunga bank adalah haram, akan tetapi 

terlihat secara jelas bahwa bunga bank itu merupakan keuntungan yang halal. 

Karena tugas bank adalah menginvestasikan uang yang diperolehnya dari nasabah 

pada medan yang diketahui dan hasil dari investasi tersebut kembali kepada bank 

dan pemilik modal (nasabah) mendapat bagian dari keuntungan itu.92 

Syekh Ali Juma’ah mengatakan pendapat tersebut berdasarkan dua alasan 

pokok yaitu;93 

a. Karena hakikat bunga bank itu sendiri merupakan lembaga yang 

berfungsi untuk menginvestasikan uang dan bukan hanya sebagai 

lembaga pemberi hutang dan berhutang.  

b. Bank merupakan sumber kemajuan kebahagian serta kemakmuran 

yang berasaskan kepada syariat Islam yang benar dan tidak termasuk 

riba.  

                                                         
90 Ibid. 
91 Ibid, hlm. 28.  
92 Miftahul Ulum dan Fajar, “Metologi Studi Islam (Studi Pemikiran Ali Jum’ah Dalam 

Masalah-Masalah Mu’amalat Maliyyah Mu’asirah”, Al-‘Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum 

Islam, Vol. 5 No. 1, Juni 2020, hlm. 90. 
93 Ibid, hlm. 91.  
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Syekh Ali Jum’ah memperbolehkan transaksi berdasarkan pada 

lingkungan transaksi itu sendiri. Transaksi yang beliau bolehkan dalam hal 

membeli barang dengan perantaraan bank. Hal tersebut sama dengan membeli 

secara mencicil dan terdapat penambahan harga dari pembayaran cicilan barang 

tersebut. Maka, kegiatan tersebut disebut mudharabah dihukumi sah, meskipun 

akatnya tidak jelas menyebut mudharabah. Kemudan terdapat pula kaidah fiqih 

yang menyebutkan apabila ada barang sebagai perantara maka itu tidak terdapat 

riba. 94 

Syekh Ali Jum’ah berpegangan pada firman Allah Swt, surah An-Nisa’ 

ayat 29:  
نَكُمْ   كُمْ لَ  امَْوَا تَأْكُلُوْٰۤا لََ  اَٰمَنُ وْا الَّذ يْنَ  يَٰٰۤ ايَ ُّهَا  مِّنْكُمْ  ضٍ  تَ رَا عَنْ  تِ َارَةً  وْنَ تَكُ  اَنْ  ا لََّٰۤ  ط ل   لْبَا ب ا بَ ي ْ

يْمًا  ب كُمْ  كَانَ  الل َٰهَ  ا نَّ  ۡ    انَْ فُسَكُمْ  تَ قْتُ لُوْٰۤا وَلََ  ۡ     رَح   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 

 

Pada ayat di atas, Allah melarang memakan harta orang lain dengan cara 

yang batil, seperti mencuri, mengghasab dan dengan cara riba. Sebaliknya, Allah 

menghalalkan hal itu jika dilakukan dengan perniagaan yang berjalan dengan 

saling ridha. Karenanya, keridhaan kedua belah pihak yang bertransaksi untuk 

menentukan besaran keuntungan di awal, sebagaimana yang terjadi di bank, 

dibenarkan dalam Islam.  

Di samping itu, mereka juga beralasan bahwa jika bunga bank itu haram 

maka tambahan atas pokok pinjaman itu juga haram, sekalipun tambahan itu tidak 

disyaratkan ketika akad. Akan tetapi, tambahan dimaksud hukumnya boleh, maka 

bunga bank juga boleh, karena tidak ada beda antara bunga bank dan tambahan 

atas pokok pinjaman tersebut.95 

                                                         
94 Syekh Ali Jum’ah, Syaikh ‘Ali Jum’ah Menjawab 99 Soal Keislaman, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2014). hlm. 155.  
95 Yunal Isra, Bincang Syariah, 29 Juni 2020, Lengkap! Hukum Bunga Bank Ulama 

Kontemporer Riba?, https://www.youtube.com/watch?v=C1rJgRyJTa4.  

https://www.youtube.com/watch?v=C1rJgRyJTa4
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C. Metode Ijtihad Hukum Bunga Bank Menurut Yusuf Qardhawi dan 

Syekh Ali Jum’ah 

 

1. Metode ijtihad hukum bunga bank menurut Yusuf Qardhawi  

Terdapat 5 metode ijtihad di antaranya, yaitu:96 

a. Alquran 

Dalam menetapkan hukum dalam bunga bank, Yusuf Qardhawi 

menggunakan pemahaman alquran pada surah Al-Baqarah ayat 278-279: 

 

 ۡ  فَإ ن لَّّ  ن ينَ م  ۡ  اْ إ ن كُنتُم مُّؤۡ  ٱلرِّبََٰو  مَا بقَ يَ م نَ أيَ ُّهَا ٱلَّذ ينَ ءَامَنُواْ ٱت َّقُواْ ٱللَّهَ وَذَرُواْ ۡ  يََٰ 
َرۡ  عَلُواْ فَأۡ  تَف ل كُمۡ  رءُُوسُ أمَ ۡ  فَ لَكُم ۡ  تُ ۡ  إ ن تُبوَ  ۡ    ۦبٍ مِّنَ ٱللَّه  وَرَسُول ه  ۡ  ذَنوُاْ بِ   لََ  ۡ  وََٰ
لَمُونَ ۡ  ل مُونَ وَلََ تُظۡ  تَظ  

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika 

kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan 

Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak berbuat zhalim (merugikan) dan tidak dizhalimi 

(dirugikan). (QS. Al-Baqarah [2]: 278-279) 

Yusuf Qardhawi memahmi ayat tersebut secara lega formal yang 

terkonsep dalam fiqih klasik bahwasannya setiap bunga bank merupakan riba. 

Beliau juga memahami ayat tersebut secara tekstual yang mengandung larangan 

mengambil sisa riba dan mengharuskan meninggalkan sisa riba tersebut. Beliau 

juga mengaitkan dengan hutang piutang, pemberian pinjaman yang tidak 

memiliki hak untuk mendapat tambahan dan melebihi dari uang pokok. 

Maksudnya yaitu segala pinjaman yang memberikan syarat adanya manfaat dan 

tidak adanya kompensasi merupakan bentuk riba yang dilarang dan hal tersebut 

sama seperti transaksi bunga bank konvensional yang memberikan syarat adanya 

manfaat dalam proses hutang piutang. 

                                                         
96 Annisa Eka Rahayu dkk, “Perbandingan Konsep Riba dan Bunga Bank Menurut Yusuf 

Qaradhawi dan Muhammad Sayyid Thantawi Serta Implikasinya Terhadap Perbankan Syariah”, 

Jurnal: Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7 No. 2, 2021, hlm. 3-5. 
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b. Hadis 

Selain menggunakan Alquran Yusuf Qardhawi juga menggunakan hadis 

dalam mendukung argumentnya terhadap keharaman bunga bank. Hadist tersebut 

berbunyi: “sesungguhnya riba jahiliyah telah dilarang dalam riba yang pertama 

kali kuhapus adalah riba yang dipraktikkan oleh pamanku, Abbas. Dalam hadist 

tersebut Rasulullah telah melarang prkatik riba sejak masa pelaksanaan Haji 

Wada’. Bentuk riba yang dilakukan pada masa itu ialah dalam bentuk pinjaman 

dengan kadar bunga yang telah ditetapkan yang dilakukan oleh Abbas bin Abdul 

Muthalib. 

c. Ijma’ Ulama 

Ijma’ yang merupakan sebagai salah satu pelengkap sumber hukum Islam 

selain dari pada Alquran dan hadis juga digunakan oleh Yusuf Qardhawi sebagai 

metode dalam penetapan hukum terhadap bunga bank. Dimana dalam kitabnya 

disebutkan bahwa sebanyak 300 ulama dan seluruh pakar ekonomi di dunia 

menetapkan Ijma’ terkait keharaman bunga bank mereka terdiri dari ahli 

ekonomi, fiqih dan keuangan.  

Dan ada beberapa lembaga yang mengeluarkan fatwa bahwa bunga bank 

adalah riba, diantaranya sebagai berikut yaitu; pertama, Sidang Organisasi 

Konfrensi Islam (OKI). Kedua, Keputusan Kantor Mufti Negara Mesir. Ketiga, 

Konsul Kajian Islam Dunia. Kemudian di Negara Indonesia  juga dikeluarkan 

fatwa oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait bunga bank dalam fatwa 

Nomor 1 Tahun 2004. 

d. Qiyas (Analogi) 

Dalam hal ini praktik riba sebagai ashl (pokok) dan bunga bank sebagai 

furu’ (cabang) hukumnya adalah haram. Jika keduanya disatukan dalam ‘illat 

(rasio legis) yang sama, yaitu adanya tambahan atau bunga tanpa disertai dengan 

imbalan (‘iwadh). Berdasarkan metode qiyas (analogi) konsep bunga bank yaitu 

sama seperti riba yang diharamkannya oleh syari’ah. Karena kedua hal tersebut 

mempunyai kesamaan dalam illat. Illat yang dimaksud adalah adanya tambahan 
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yang disyaratkan dan perjanjian pada akad hutang-piutang atau disebut adanya 

tambahan tanpa adanya kompensasi (iwadh).  Berdasarkan metode qiyas (analogi) 

konsep bunga bank adalah sama dengan riba yang diharamkan oleh syariah, 

karena keduanya memiliki kesamaan dalam illat yaitu adanya tambahan yang 

diisyaratkan dan diperjanjian pada akad hutang-piutang atau adanya tambahan 

tanpa adanya kompensasi (iwadh).  

e. Kaidah fiqih  

Maksud dalam kaidah ini adalah bahwa hukum-hukum syriaat Islam 

didalam semua urusan manusia dan muamalah didasarkan kepada maksud dan 

niat ketika melakukannya. Menurut Yusuf Qardhawi, kaidah ini dapat dipahami 

bahwa saat transaksi dilangsungkan, yang menjadi patokan bukanlah redaksi yang 

digunakan kedua pihak yang melangsungkan transaksi, melainkan maksud hakiki 

mereka dari kata-kata yang diucapkan dalam transaksi tersebut.  

Sebab, maksud hakikinya adalah pengertian, bukan redaksi yang 

digunakan. Lagi pula, redaksi hanyalah balok-balok yang menyusun pengertian. 

Oleh karena itu, selama penyatuan antara redaksi dan pengertian yang dimaksud 

tidak mustahil, redaksinya tidak boleh dihapuskan. Jika suatu transaksi memiliki 

redaksi yang berbeda dengan riba maka, transaksi tersebut batal dan diharamkan. 

Menurut beliau riba tidak diharamkan hanya lantasan bentuk dan redaksi saja, 

melainkan diharamkan lantaran hakikat dan pengertiannya.  

Dalam permasalahan ini, Yusuf Qardhawi menggunakan metode Ijma’ 

yang lahir dari berbagai lembaga, pusat penelitian, muktamar dan seminar-

seminar fiqih dan ekonomi Islam. Berdasarkan dari berbagai kesepakatan ulama 

dalam kesempatan di atas bahwasannya mereka mengharamkan bunga bank dan 

menganggap bunga bank itu adalah riba serta tidak dapat diragukan lagi 

keharamannya.97 

 

                                                         
97 Yusuf Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2003), 

hlm. 83.  
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2. Metode ijtihad hukum bunga bank menurut Syekh Ali Jum’ah 

Terdapat 5 metode ijtihad diantaranya, yaitu:98 

a. Al-Qur’an 

Alquran adalah firman Allah Swt yang merupakan mukjizat dan 

diturunkan kepada Rasulullah dengan bahasa arab berupa pengantar dan ditulis 

dalam mushaf. Diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya termasuk 

kedalam ibadah. Diawali dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas. 

Hukum yang terkandung dalam Alquran terbagi menjadi tiga yaitu; pertama, 

hukum yang berkaitan dengan akidah, ahklak dan amaliyah sperti ibadah ataupun 

muamalah.  

b. Hadis  

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad 

selain alquran, baik itu berupa perkataan, perbuatan ataupun persetujuan. Alquran 

dan hadis merupakan satu kesatuan. Sumber utamanya yaitu alquran yang bersifat 

umum sedangkan, hadis sumber kedua untuk menjelaskan keumuman isi dari 

alquran tersebut.  

c. Ijma’ 

Ijma’ adalah kesepakatan para mujtahid dari Nabi Muhammad atas suatu 

urusan agama. Syekh Ali Jum’ah membagi ijma’ ke dalam dua kategori yaitu; 

Pertama, ijma’ al-Sarih yaitu suatu hal yang disepakati oleh seluruh mujtahid 

dengan pernyataan yang jelas. Kedua, ijma’ al-Sukuti adalah sebagian mujtahid 

menyatakan pendapatnya dan diketahui oleh mujtahid yang lainnya. 

                                                         
98 Muhammad Nabil Muwaffaq, Skripsi, "Studi Analisis Pendapat Syekh Ali Jum'ah Dan 

Syekh Wahbah Zuhaili Tentang Jual Beli Emas Secara Cicil Terhadap Praktik Jual Beli Emas Di 

Bukalapak", UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020. Di akses melalui, 

http://digilib.uinsby.ac.id/47841/3/Muhammad%20Nabil%Muwaffaq_C25217043.pdf , tanggal 7 

Agustus 2022, hlm. 34-39. 

http://digilib.uinsby.ac.id/47841/3/Muhammad%20Nabil%25Muwaffaq_C25217043.pdf
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d. Qiyas 

Qiyas menurut bahasa adalah analogi, sedangkan menurut istilah para 

pakar ushul fiqih qiyas adalah menghubungkan sesuatu yang tidak ada ketentuan 

hukumnya dengan sesuatu yang ada ketentuan hukumnya karena ada persamaan 

illat keduanya.  

e. Pendapat para ulama terdahulu 

Selain keempat sumber yang sudah dijelaskan diatas, Syekh Ali Jumah 

juga memilih ataupun mencari pendapat-pendapat para ulama terdahulu yang 

terdapat pada kitab-kitab empat mazhab yaitu Hanfiah, Malikiah, Syafi’iyah, dan 

Hanabilah.  

Metode yang dipakai Syekh Ali Jum’ah dalam melakukan ijtihad pada 

dasarnya tidak jauh berbeda dengan metode yang digunakan oleh para ulama 

sebelumnya dan ulama masa sekarang yaitu dengan menggunakan metode ijtihad 

bayani, qiyas, istislahi dan intiqa’i.  Dalam melakukan ijtihad, metode yang 

paling digunakan dalam masalah yang berkaitan dengan tranksaksi keuangan 

kontemporer yaitu metode istislahi. Metode istislahi adalah hukum syara’ yang 

ditetapkan oleh ulama dan tidak terdapat dalam nash dan ijma’.99  

Dalam permasalahan ini, Syekh Ali Jum’ah menggunakan metode 

istislahi. Karena berdasarkan pendapat yang diutarakan, beliau beranggapan 

bahwasanya bunga bank tersebut berperan sebagai pusat kemakmuran dan 

kemajuan serta termasuk dalam asas Islam yang benar dan tidak terdapat 

keharaman padanya. Oleh karena itu syeikh Ali Jum’ah lebih banyak 

mempertimbangkan sisi kemaslahatan dari sebuah lembaga bank tersebut. Selain 

metode istislahi, beliau juga menggunakan metode intiqa’i yaitu mendasari 

kepada pendapat ulama sebelumnya dan mufti sebelumnya seperti Rasid Rida, 

Mahmud Syaltut dan Muhammad Sayyid Tantawi.100 

                                                         
99 Miftahul Ulum dan Fajar, “Metologi Studi Islam (Studi Pemikiran Ali Jum’ah Dalam 

Masalah-Masalah Mu’amalat Maliyyah Mu’asirah”, Al-‘Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum 

Islam, Vol. 5 No. 1, Juni 2020, hlm. 92.  
100Ibid., hlm. 91.  
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D.  Analisis Penulis  

Setelah melihat metode ijtihad hukum bunga bank dari Yusuf Qardhawi 

dan Syekh Ali Jum’ah maka, dapat disimpulkan bahwa kebijakan Yusuf 

Qardhawi mengharamkan bunga bank dikarenakan tidak adanya kemaslahatan 

yang hakiki pada bunga bank tersebut. Sebaliknya, Syekh Ali Jum’ah yang 

memandang hukum bunga bank adalah sebuah keuntungan yang halal dan tidak 

dapat syubhat di dalamnya, jika seseorang menginfakkan uang yang diperoleh 

dari bunga bank tersebut maka, hukumnya adalah boleh. 

Status bunga bank terdapat beberapa versi yang dilandasi dalil dan metode 

yang sama-sama kuat. Untuk itu, penelitian ini berupaya melengkapi hasil kajian 

penelitian terdahulu di mana sudah ada dua argumen yang berbeda dari para 

ulama dalam memandang status bunga bank. Adanya pendapat Yusuf Qardhawi 

dan Syekh Ali Jum’ah yang membuat masyarakat memiliki pilihan untuk 

bertransaksi sesuai kehendak hati dan kemantapan sesuai dengan pengetahuan 

dan ilmu yang dimiliki. Namun, kajian terhadap pemikiran ulama tentang bunga 

bank sangat penting untuk terus dikaji sebagai bagian proses mewujudkan 

masyarakat yang berkeadilan dan sejahtera. 

Apabila ditinjau dari segi metode ijtihad hukum bunga bank, Yusuf 

Qardhawi menggunakan metode ijma’ yaitu keputusan ataupun persetujuan yang 

dilakukan bersama-sama oleh mujtahid mengenai suatu perkara terhadap hukum 

bunga bank. Sedangkan, Syekh Ali Jum’ah menggunakan metode istislahi yaitu 

pengistinbatan hukum yang mempertimbangkan dari segi kemaslahatan fiqih 

untuk dapat menguraikan definisi dari sebuah perbuatan hukum bunga bank. 

Pendapat penulis mengenai hukum bunga bank lebih cenderung kepada 

pendapat Yusuf Qardhawi dan kelompok yang mengharamkan bunga bank. 

Karena menurut penulis bunga bank merupakan balas jasa yang diberikan oleh 
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bank berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau 

menjual produknya dan bunga bank dapat diartikan sebagai harga yang harus 

dibayar kepada nasabah maupun nasabah yang membayar kebank, baik itu 

nasabah yang memiliki simpanan atau yang memperoleh pinjaman. Jika dilihat 

dalam pandangan Islam bunga adalah tambahan (ziyadah) dan dalam konteks 

inilah Islam memandang bahwa bunga bank adalah riba karena itu bunga bank 

haram dan hal ini tidak bisa lagi dibantah karena sudah sesuai dengan apa yang 

ada dalam alquran ataupun sunnah Nabi tentang konsep riba yang identik dengan 

bunga. 

Tetapi, terlepas dari banyaknya tidak ada kemudharatan yang timbul dari 

hukum bunga bank ini, kita juga tidak boleh menutup mata terhadap hukum 

kehalalan menurut pendapat ulama yang menganggap bahwa bunga bank tidak 

tergolong riba dan haram, karena itu masih dibolehkan sepanjang itu berkaitan 

dengan pinjaman produksi. Dan disebabkan tuntutan kondisi dan situasi serta 

budaya yang ada. 

Dan jika memang masih meragukan apakah bunga bank halal atau haram, 

atau malah berbaur antara yang halal dan yang haram, maka prinsipnya 

dirumuskan dalam kaidah idzajtama’a al-halâl wal harâm ghulibat al-harâm 

yang artinya bila berbaur antara yang halal dan yang haram, maka yang haram 

mengalahkan yang halal. Hal ini didasarkan pada hadis nabi yang berbunyi; da’ 

mâ yurîka alâ mâ yurîka yang berarti tinggalkan apa-apa yang meragukanmu 

untuk mengambil apa yang tidak meragukanmu.101

                                                         
101 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 2, (Jakarta: Kencana,2009), hlm. 431.   
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut, yaitu:  

1. Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa bunga bank adalah riba dan 

hukumnya haram. keputusan tersebut berdasarkan pernyataan dari 

lembaga fiqih ikatan negara-negara Islam di Mekah Mukarramah. Salah 

satu penyebab Yusuf Qardhawi mengharamkan bunga bank ialah karena 

tidak adanya kemaslahatan yang hakiki pada bunga bank tersebut. 

Sedangkan, Menurut Syekh Ali Jum’ah hukum bunga bank adalah sebuah 

keuntungan yang halal dan tidak dapat syubhat di dalamnya dan barang 

siapa yang menginfakkan uang yang diperoleh dari bunga bank itu sendiri 

maka, hukumnya adalah boleh. Syekh Ali Jum’ah sendiri lebih 

mendominasi pendapat pendahulunya yaitu Sayyid Tantawi dan fatwa 

Majma’ Al-Buhuts Al-Islamiyah di Al-Azhar yang menyatakan bunga 

bank itu bukalah riba yang diharamkannya.  

2. Dalam hukum bunga bank, Yusuf Qardhawi menggunakan meode Ijma’ 

yang lahir dari berbagai lembaga, pusat penelitian, muktamar dan seminar-

seminar fiqih dan ekonomi Islam. Bahwasannya mereka mengharamkan 

bunga bank dan menganggap bunga bank itu adalah riba serta tidak dapat 

diragukan lagi keharamannya. Sedangkan, Syekh Ali Jum’ah 

menggunakan metode istislahi. Karena berdasarkan pendapat yang 

diutarakan, beliau beranggapan bahwasanya bunga bank tersebut berperan 

sebagai pusat kemakmuran dan kemajuan serta termasuk dalam asas Islam 

yang benar dan tidak terdapat keharaman padanya.
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B. Saran  

Adapun saran dari penulisan skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 

prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual 

produknya dan bunga bank dapat diartikan sebagai harga yang harus 

dibayar kepada nasabah maupun nasabah yang membayar kebank, baik itu 

nasabah yang memiliki simpanan atau yang memperoleh pinjaman. 

2. Maka hendaklah bermuamalah dengan cara yang benar dan yang telah di 

contohkan Nabi Muhammad Saw. Yaitu dengan tinggalkan sistem yang 

mengandung riba yang merugikan salah satu pihak dan lakukan 

transaksasi dengan jalan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Agar 

transaksi yang dilakukan mendapatkan berkah dari Allah SWT. 

3. Dalam hal ini, penulis lebih mendukung kepada pendapat Yusuf Qardhawi 

dan ulama-ulama yang mengharamkan bunga bank. Mengingat 

keterbatasan dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini mengenai 

metode ijtihad hukum bunga bank maka, kepada para praktisi pendidikan, 

ulama-ulama dan praktisi perbankan syari’ah agar lebih peka terhadap 

permasalahan tersebut yang terjadi disekitarnya dan membentuk pola pikir 

baik itu masyarakat awam dan para mahasiswa secara benar dalam 

melakukan transaksi yang mana haram dan halal.  
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